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 Fokus penelitian kali ini pada dua kelompok keagamaan yaitu penghayat Sapto 
Darmo dengan penganut Kristen di Lebak Jaya Surabaya. Dilatarbelakangi oleh berbagai 
kasus yang terjadi di Indonesia konflik dengan berlatarbelakang agama banyak ditemukan, 
yang tidak jarang dikarenakan pemahaman agama yang eksklusif dan tidak terbuka. Terlebih 
lagi di Lebak Jaya presentasi jumlah yang tidak seimbang antara penganut Kristen dengan 
penghayat Sapto Darmo yang jauh bisa dikatakan penganut Sapto Darmo sebagai minoritas. 
Meskipun dengan perbedaan keyakinan di antara mereka tidak membuat hubungan interaksi 
sosial menjadi terganggu. Rasa toleransi dan menghormati yang tinggi di antara sesama yang 
menjadikan hubungan sosial mereka menjadi baik, rukun dan damai. Dengan fokus penelitian 
bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial di antara mereka, bagaimana 
mereka memaknai interaksi sosial di tenggah-tenggah perbedaan dan mengetahui adanya 
faktor-faktor pendukung maupun penghambat yang ada. Kajian ini didasarkan pada hasil 
penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan sosiologi. 
Didukung dengan teori tindakan sosial milik Talcott Parsons. Dengan hasil dari penelitian ini, 
penulis menemukan data di lapangan dengan menggabungkan teori tindakan sosial bahwa 
bentuk-bentuk interaksi sosial antara penghayat Sapto Darmo dengan agama Kristen di Lebak 
Jaya berbentuk assosiatif. Mereka menganggap bahwa interaksi sosial begitu penting bagi 
mereka dengan berbagai macam alasan dan motif tanpa memandang perbedaan. Meskipun 
sekilas damai dan rukun karena rasa toleransi yang tinggi, adapula faktor yang menghambat 
interaksi sosial yaitu masing-masing individu atau masyarakat sibuk dengan pekerjaanya.  
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A. Latar Belakang Masalah  
  Semboyan bangsa Indonesia adalah Bhinneka Tunggal Ika yang berarti 
berbeda-beda tetapi tetap satu. Dari semboyan tersebut dapat menggambarkan 
bahwa bangsa Indonesia sangat majemuk yang terdiri dari beberapa suku, ras, 
bahasa, budaya, agama begitu juga kepercayaan. Kemajemukan itu terbukti 
dengan adanya beberapa agama yang hidup di negara ini di antaranya Islam, 
Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Khonghucu. Tidak hanya sebatas itu saja, 
bahkan berbagai aliran kepercayaan  lokal juga hidup di negara ini seperti halnya 
Sapto Darmo, Sumarah, dan lain sebagainya.  
  Meskipun Indonesia memiliki berbagai keanekaragaman yang begitu 
banyak tidak lantas membuat bangsa ini harus terpecah belah menjadi beberapa 
bagian. Seperti halnya dengan keanekaragaman agama, meskipun negara ini 
memiliki 6 agama resmi tidak sepantasnya kita membeda-bedakan antara satu 
agama dengan agama yang lainya. Tidak perlu membuktikan agama mana yang 
paling benar di antara beberapa agama yang ada, karena nantinya akan 
menimbulkan konflik pada akhirnya. Oleh karenanya akan lebih indah jika semua 
menerima akan perbedaan yang ada dan tidak perlu diperdebatkan. Karena pada 



































kenyataanya keanekaragaman maupun kemajemukan agama atau kepercayaan 
tidak bisa ditolak maupun dihindari oleh siapapun juga.  
  Untuk menjadikan negara ini damai maka yang diperlukan adalah adanya 
rasa toleransi dan saling menghormati yang tinggi di antara sesama. Bahkan 
dalam mengadapi kemajemukan seperti itu, tentu saja kita tidak mungkin 
mengambil sikap anti pluraslisme.
1
 Menurut Eck, pluralisme bukan semata-mata 
tentang keragaman itu sendiri, tapi keterlibatan dengan keragaman. Pluralisme 
adalah sikap positif terhadap keagaman termasuk di dalamnya adalah menjaga 
secara aktif hak-hak keyakinan orang lain, saling memahami dan kepedulian 
terhadap lainya, pluralism is not a given, but an achievement.
2
 
  Sebagai contoh, kita sendiri beragama Islam dan mempunyai teman 
beragama Kristen, jangan karena kita tidak suka dengan agama Kristen sehingga 
kita menghasut teman kita agar melakukan konversi agama ke agama Islam. 
Biarkan mereka menjalankan kepercayaan yang mereka yakini. Karena dalam 
negara kita sendiri telah mengaturnya dalam UUD’45 pasal 29 ayat 2 yang 
berbunyi, “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk 
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu”3 
                                                          
1
Abdurrahman Wahid dkk, Dialog: Kritik & Identitas Agama (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
1993), 61. 
2
Ahmad Zainul Hamdi dkk, Wacana & Praktik Pluralisme Keagamaan Di Indonesia (Jakarta: 
Daulat Press, 2017), 16. 
3
UUD Negara Republik Indonesia, 163. 



































 Manusia sebagai makhluk sosial atau yang sering dikenal dengan zoon 
politicon.
4
 Artinya, manusia dikodratkan untuk hidup bermasyarakat. Dalam 
kehidupan, manusia akan membutuhkan manusia yang lainya untuk berinteraksi. 
Manusia tanpa adanya manusia yang lain mereka tidak akan bisa bertahan hidup. 
Seperti halnya ketika kita sakit, kita membutuhkan dokter untuk bisa 
menyembuhkan penyakit tersebut, selain itu juga kita membutuhkan orang lain 
untuk merawat kita saat sakit. Karena sejatinya manusia tidak akan bisa hidup 
sendiri tanpa adanya manusia yang lain untuk melakukan interaksi. 
  Sebagaimana dalam al-Qur’an sendiri telah menjelaskan betapa 
pentingnya interaksi sosial dalam kehidupan sosial yang tercermin dalam surat al-
Hujurat ayat 10 yang berbunyi: 
انَو مُنَ لْ مُبَٱا لْ مُ نَّمَ نَ نَٱانَنَّمَٱ او مُ نَّمَبَٱ نَ ا لْ مُ لْ نَ نَ نَ انَ لْ نَبَ او مُ إِ لْ نَ نَ اةٌ نَ لْ إِ انَو مُ إِ لْ مُ لْٱ ا نَنَّمَ إِ  
Yang artinya: Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 




 Perlu diketahui bahwa syarat interaksi sosial tidak hanya sebatas tatap 
muka saja face to face, bahkan lewat sosial media seperti telepon, SMS itu dapat 
dinamakan interaksi. Karena syarat untuk terjadinya interaksi tidak harus dengan 
bertatap muka atau yang dinamakan dengan kontak yang bersifat primer, 
                                                          
4
Lukman Surya Saputra, Pendidikan Kewarganegaraan Menumbuhkan Nasionalisme dan 
Patriotisme (Bandung: Setia Putra Inves, 2007), 1. 
5
 QS. Al-Hujurat ayat 10.  







































 Interaksi juga tidak selalu berjalan dengan lancar dan bersifat positif yang 
berbentuk kerja sama, bahkan dapat berdampak negatif yang mengarah pada 
persaingan.
7
 Interaksi dapat terjadi dalam tiga bentuk yang pertama individu 
dengan individu, individu dengan kelompok maupun kelompok dengan kelompok. 
Bahkan interaksi antaragamapun dapat terjadi.  
 Karena sejatinya setiap agama pasti dalam perkembanganya akan saling 
berinteraksi, bersentuhan dengan agama yang lainya. Tidak akan ada agama yang 
bisa tumbuh dan berkembang dengan sendiri tanpa bersentuhan dengan agama 
maupun kepercayaan lain disuatu tempat. Karena perlu diingat bahwa setiap 
agama sesunguhnya muncul dari lingkungan keagamaan dan budaya yang plural.
8
 
Seperti ketika Islam datang dan masuk ke Indonesia. Sebelum Islam masuk dan 
berkembang sudah ada agama-agama yang telah mendiami negara ini dalam 
waktu yang lama, seperti Hindu dan Budha bahkan kepercayaan-kepercayan lokal 
pun telah hidup di negara ini.  
  Islam bertemu dengan agama-agama terdahulunya, mereka bersentuhan 
dan berinteraksi satu sama lain untuk dapat hidup dan berkembang dengan cara-
cara yang damai agar tidak muncul konflik disaat itu. Alhasil, dengan kedatangan 
Islam di bangsa ini tidak lantas membuat posisi agama agama terdahulu menjadi 
                                                          
6
Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta:Rajawali Press, 2012), 73. 
7
Ibid., 76. 
8Ahmad Jainuri, “Pluralisme Agama dan Multikulturalisme Dasar Teologis dalam Pengalaman 
Sejarah Agama”, dalam Resolusi Konflik Islam Indonesia. ed. Thoha Hamim dkk (Surabaya: 
LSAS dan IAIN Sunan Ampel, 2007), 34. 



































terancam. Begitu juga dengan pembaharu Budha muncul di tengah-tengah 
pandangan plural dari kaum Bharmais, Jaina, materialistik dan agnostis. Ibrahim 




  Hidup berdampingan dengan tata kehidupan keagamaan yang plural dan 
multikultural merupakan salah satu tantanggan yang dimiliki oleh bangsa 
Indonesia saat ini, bagaimana kita bisa hidup dengan damai dengan berbagai 
perbedaan yang nyata adanya. Setiap bangsa memiliki tantangan yang berbeda-
beda, seperti yang dihadapi oleh Indonesia saat ini. Indonesia dapat dengan 




  Bahkan perbedaan dan pemahaman yang sempit dapat menimbulkan 
konflik yang tidak jarangya bermotifkan karena latar belakang agama. Sikap 
eksklusif yang menganggap bahwa agamanya paling benar di antara agama-agama 
yang dianggap salah dapat membuat percikan kebencian di antara yang lain 
menjadi tumbuh subur di tenggah-tenggah masyarakat saat ini. Banyak konflik 
yang telah terjadi khususnya di negara ini yang berlatar belakang karena agama 
dan menggunakan simbol agama. Seperti kasus di Sampang Madura dan pendirian 
                                                          
9Ahmad Jainuri, “Pluralisme Agama dan Multikulturalisme Dasar Teologis dalam Pengalaman 
Sejarah Agama”, dalam Resolusi Konflik Islam Indonesia. ed. Thoha Hamim dkk (Surabaya: 
LSAS dan IAIN Sunan Ampel, 2007), 34. 
10
Hamdi, Wacana & Praktik..., 40.  



































Gereja illegal di Bogor dan Bekasi. Meskipun tidak semua kasus yang terjadi di 
negara ini  karena berlatar belakang pemahaman agama. 
11
 
  Konflik dengan berlatar belakang agama dan saling membenci secara tidak 
langsung maka dapat berdampak pada interaksi sosial antar penganut dapat 
terganggu. Sebagai contoh, yang awalnya interaksi sosial antara penganut agama 
Islam dengan Kristen di suatu tempat aman-aman saja kemudian muncul isu-isu 
yang bertopikan agama maka interaksi sosial di antara mereka tidak akan kembali 
keposisi awal.  
  Jika interaksi antaragama dengan agama yang lain mungkin sudah biasa 
terjadi seperti Islam dengan Kristen atau lainya di suatu tempat. Bagaimana jika 
suatu agama berinteraksi dengan suatu aliran penghayat kebatinan contoh aliran 
penghayat Sapto Darmo. Di mana masih ada sebagian masyarakat menganggap 
bahwa aliran-aliran kepercayaan lokal seperti Sapto Darmo dan sejenisnya adalah 
aliran sesat dan dapat merusak aqidah umat islam.
12
 Tetapi pada tahun 2017 
Mahkamah Konstitusi telah mengakui dan menetapkan tentang penulisan identitas 
di kolom KTP bagi penganut kepercayaan di Indonesia. 
 Seperti yang ada di daerah Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya, di 
sana hidup dan berkembangnya agama Kristen dengan penghayat Sapto Darmo 
                                                          
11
Ahsanul Khalikin Zirwansyah, Pandangan Pemuka Agama Tentang Eksklusifisme Beragama 
Di Indonesia (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang Dan Diklat 
Kementerian Agama RI, 2013), xiii. 
12Nu’man Iskandar, “Sesatkah Aliran Sapto Darmo?”, 
http://riyadlatulqolby.blogspot.co.id/2010/12/sesatkah-aliran-sapto-darmo.html, (Sabtu, 23 
September 2017, 22.00) 



































dalam satu perkampungan, terlebih lagi tempat ibadah agama Kristen yaitu Gereja 
relatif berdekatan dengan Sanggar Sapto Darmo yang berjarak ±100 m.  
 Sanggar Candi Busana yang ada di Lebak Jaya digunakan oleh para 
pengikut penghayat Sapto Darmo dalam melakukan berbagai kegiatan seperti 
sujudan, sanggaran dan sebagainya. Bahkan fenomena yang sangat menarik 
adalah di sanggar tempat orang Sapto Darmo melakukan ritualnya tidak hanya 
dibatasi bagi orang-orang penganut Sapto Darmo saja yang diperbolehkan ikut, 
penganut di luar keyakinan Sapto Darmo juga diperbolehkan untuk melakukan 
ritual yang sama yang dilakukan. 
 Di samping mereka melakukan sujud di Sanggar Candi Busana mereka 
juga masih mempercayai agama mereka yang anut. Seperti, Andi di KTPnya 
tertulis Kristen dan setiap minggu dia ke Gereja, meskipun itu dia juga ikut sujud 
di sanggar. Dilain sisi penganut penghayat Sapto Darmo di daerah Lebak Jaya 
Kelurahan Gading, sebagai minoritas karena jumlah penganutnya ±10 orang. 
Sedangkan jumlah penganut agama Kristen lebih banyak jika dipresentasikan 
50% dari jumlah keseluruhan warga di sana.
13
  
 Jika dilihat dari jumlah pengikut yang tidak seimbang, maka kecendrungan 
untuk terjadinya diskriminasi akan berpotensi besar. Apakah dengan komposisi 
jumlah pengikut yang tidak seimbang akan membuat kehidupan yang harmonis 
atau malah sebaliknya. Dengan komposisi jumlah yang berbeda akan menggangu 
pada proses interaksi sosial apa tidak, padahal interaksi sosial bagi setiap manusia 
                                                          
13
Hengky Ongkowijoyo, Wawancara, Lebak Jaya Surabaya, 15 November 2017. 



































sanggat penting. Sehingga kondisi tersebut akan menjadi tantanggan sendiri bagi 
mereka.  
 Sehingga bagi penulis itu adalah suatu fenomena yang menarik untuk 
diteliti lebih jauh. Dengan demikian, sebagaimana pemaparan di atas penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tersebut dengan judul “Interaksi Sosial 
Antaraumat Beragama (Studi Hubungan Antara Penghayat Sapto Darmo Dengan 
Penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya). 
B. Rumusan Masalah  
  Sehubungan dengan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 
permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi sosial antara penghayat Sapto Darmo 
dengan penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya? 
2. Bagaimana penganut penghayat Sapto Darmo dan Kristen memaknai interaksi 
sosial di tengah-tengah perbedaan yang ada?  
3. Apakah faktor-faktor penghambat dan pendukung interaksi sosial antara 
penghayat Sapto Darmo dengan penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan 
Gading Surabaya?   
C. Tujuan Masalah  
  Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah yang dirumuskan 
di atas, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 



































1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk interaksi sosial antara penghayat Sapto 
Darmo dengan penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya. 
2. Untuk mengetahui makna interaksi sosial bagi penghayat Sapto Darmo 
dengan penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya. 
3. Untuk mengetahui fakor-faktor pendukung dan penghambat dari interaksi 
sosial antara penghayat Sapto Darmo dengan penganut Kristen di Lebak Jaya 
Kelurahan Gading Surabaya  
D. Manfaat Penelitian  
  Dari beberapa tujuan yang telah dipaparkan di atas, hasil dari studi ini 
diharapkan berguna secara teoritis dan praktis.  
1. Secara Teoritis  
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan dan 
sebagai pengembangan keilmuan Studi Agama-Agama khususnya mata 
kuliah Sosiologi Agama, Hubungan Antar Agama, Agama Kristen serta Aliran 
Kepercayaan Masyarakat.  
2. Secara Praktis 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
peneliti selanjutnya maupun kalangan masyarakat, terutama bagi masyarakat 
Lebak Jaya sendiri yang berguna dalam membangun interaksi sosial yang 







































E. Telaah Kepustakaan  
  Adapun penelitian-penelitian terdahulu tentang interaksi sosial sebagai 
berikut: 
  Pertama, jurnal yang berjudul Interaksi dan Harmoni Umat Beragama. 
Jurnal ini ditulis oleh Joko Tri Haryanto.
14
 Dalam jurnal ini menjelaskan tentang 
masyarakat Singkawan yang mampu mempertahankan harmoni antar agama 
dengan model interaksi sosial asosiatif yang diterapkan untuk mendukung 
harmoni yang ada di dalam masyarakat. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa 
interaksi sosial yang ada di dalam masyarakat dikembangkan melalui interaksi di 
dalam keluarga, lingkungan sekitar, aktifitas ekonomi, pemimpin agama, budaya 
dan tradisi.  Adapun perbedaan jurnal ini dengan penelitian yang akan penulis 
angkat yaitu tempat yang diangkat dalam penelitian ini berbeda, lingkup 
penelitian yang dilakukan dalam jurnal ini luas tidak merujuk pada agama tertentu 
tetapi lebih luas.  
  Kedua, skripsi dengan judul Interaksi sosial masyarakat dalam perspektif 
sosiologi pedesaan pasca konflik Sunny Syiah di Desa Lar-lar Kecamatan 
Banyuates Kabupaten Sampang”. Skripsi ini ditulis oleh Ali Huzaini dari Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Sosiologi pada tahun 2014. Dalam skripsi ini 
penulis mencoba mencari pola interaksi sosial antar individu dengan individu 
lainya pasca konflik sunny syiah dan pola interaksi dengan para pendatang di desa 
tersebut pasca konflik.
15
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 
                                                          
14Joko Tri Haryanto, “Interaksi dan Harmoni Umat Beragama”, Jurnal Penelitian Sosial 
Keagamaan, Vol. 20 No.1 ( Mei, 2012),  211. 
15Ali Huzaini, “Interaksi Sosial Masyarakat Dalam Perspektif Sosiologi Pedesaan Pasca 
Konflik Sunny Syiah di Desa Lar-lar Kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang” (Skripsi 



































penulis angkat yaitu terletak pada tema interaksi sosialnya. Tetapi yang 
membedakan yaitu dalam penelitian ini berfokus pada pola interaksi sosial pasca 
konflik yang terjadi di desa Lar-lar kecamatan Banyuates Kabupaten Sampang, 
sedangkan fokus penelitian yang akan diangkat penulis yaitu interaksi antara 
agama yang melibatkan penghayat sapto darmo dengan agama Kristen yang 
terbangun di Lebak Jaya Surabaya.  
  Ketiga, jurnal yang berjudul “Pola Interaksi Sosial Dalam Membangun 
Antar Umat Beragama Di Desa Boro Kecamatan Selorejo Kabupaten Blitar”. 
Jurnal yang ditulis oleh Dewi Ratna Yulianingsih Prodi PPKN UNESA. Dalam 
jurnal ini dijelaskan mengenai pola interaksi yang terbangun antar umat beragama 
di desa tersebut dan nilai-nilai yang mendasari dalam membangun kerukunan 
antar umat beragama di desa tersebut.
16
 Perbedaan penelitian dalam jurnal ini 
dengan penelitian yang akan penulis angkat ialah fokus interaksi sosialnya tidak 
langsung menjurut ke suatu agama tertentu dan tempat penelitianya berbeda pula. 
 Keempat, skripsi yang berjudul “Dinamika Interaksi Sosial antara Kristen 
Ortodox dengan Katolik dan Kristen di Kabupaten Gresik”. Skripsi ini ditulis 
oleh Pratiwi Indah Selawati mahasiswi Prodi Studi Agama-Agama di UIN Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2017. Dalam skripsi ini dijelaskan mengenai 
perkembangan Kristen Orthodox di Kabupaten Gresik, begitu juga membahas 
                                                                                                                                                        
tidak diterbitkan, Prodi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2014). 
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tentang interaksi seiman di Kabupaten Gresik.
17
 Jika skripsi ini membahas tentang 
interaksi sosial seiman yaitu Kristen Ortodox dengan Katolik dan Kristen yang 
masih satu rumpun, perbedaan dengan penelitian yang penulis angkat yaitu 
interaksi sosial tidak seiman yaitu antar Penghayat Sapto Darmo dengan agama 
Kristen. 
  Kelima, jurnal yang berjudul Interaksi Masyarakat Keturunan Arab 
Dengan Masyarakat Setempat di Pekalongan. Jurnal ini ditulis oleh Dian Kinasih 
di Universitas Negeri Semarang Tahun 2013. Dalam jurnal ini penulis 
mengeksplorasi interaksi antara masyarakat keturunan Arab dengan masyarakat 
setempat di Kelurahan Klego Kota Pekalongan serta mengetahui faktor pendorong 
dan penghambat terjadinya interaksi antara masyarakat keturunan Arab dengan 
masyarakat setempat. 18 
  Keenam, skripsi yang berjudul Konstruksi Sosial Penghayat Kerohanian 
Sapto Darmo (KSD) Terhadap Ajaran KSD Dalam Kehidupan Sosial. Skripsi ini 
ditulis oleh Faizal Azis di Universitas Airlangga Departemen Sosiologi tahun 
2017. Dalam skripsi ini yang menjadi fokus penelitianya adalah bagaimana 
penghayat Sapto Darmo mengkonstruksi ajaran KSD dalam kehidupan sosial dan 
kondisi religiusitas penghayat Sapto Darmo pada kepercayaan awal yang dianut. 
Yang  menjadi persamaan skripsi ini dengan judul yang penulis angkat terletak 
pada objek yang sama tetapi tempat yang berbeda yaitu pada penghayat Sapto 
                                                          
17Pratiwi Indah Selawati, “Dinamika Interaksi Sosial antara Kristen Ortodox dengan Katolik 
dan Kristen di Kabupaten Gresik” (Skripsi tidak diterbitkan, Prodi Studi Agama-Agama  
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017). 
18Dian Kinasih, “Interaksi Masyarakat Katurunan Arab Dengan Masyarakat Setempat di 
Pekalongan”, Jurnal Of Indonesia Society and Culture, Komunitas 5(1) (Maret, 2013). 



































Darmo. Adapun yang menjadi perbedaan yaitu fokus permasalahan yang diangkat 
berbeda dan hanya berfokus pada Sapto Darmo dalam jurnal ini. 
19
 
  Dari beberapa tulisan yang dianggap penulis relevan dengan judul yang 
akan penulis angkat berguna untuk sebagai rujukan dalam penelitian ini. Tetapi 
beberapa tulisan tersebut rata-rata mereka meneliti interaksi antar agama yang 
dibangun, sedangkan penulis mengangkat interaksi sosial yang dibangun antar 
agama dengan aliran kepercayaan yaitu penghayat Sapto Darmo.  
G. Kajian Teori  
  Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan teori tindakan 
sosial yang digagas oleh Talcott Parsons sebagai acuan maupun perbandingan 
antara data yang ditemukan penulis di lapangan dengan teori tersebut. Teori 
tindakan sosial atau sistem tindakan dapat ditemukan dalam karya Talcott Parsons 
yang berjudul The Structure of Social Action.
20
 Dalam perkembanganya, Parsons 
banyak mengkaji tentang perilaku individu dalam organisasi sistem sosial, 
sehingga menghasilkan teori tindakan sosial atau social action.
21
 Sebenarnya teori 
tindakan ini bukan asli atau pertama kali digagas oleh Parsons tetapi telah 
mengalami proses pengembangan, awalnya teori tindakan pertama kali 
diperkenalkan oleh Max Weber.  
  Meskipun Parsons mengembangkan teori tindakan dari Max Weber tidak 
menjadikan teori tindakan keduanya sama. Talcott mengkritik Weber bahwa 
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action atau tindakan itu berbeda dengan behavior atau perilaku. Talcott 
menyatakan bahwa aksi merupakan tanggapan atau respon mekanisme terhadap 




 Jika Weber berpendapat bahwa secara umum tindakan sosial manusia 
diarahkan oleh makna-makna.
23
 Menurut Parsons, hal yang paling utama 
bukanlah tindakan individual di dalam masyarakat, tetapi hal yang paling utama 
ialah norma-norma atau nilai-nilai sosial yang telah berlaku, fungsinya sebagai 
alat untuk pemandu atau pengatur perilaku individu. Sehingga perilaku individu di 
dalam masyarakat itu bisa diatur oleh norma-norma atau nilai-nilai yang telah 
berlaku. Baginya posisi individu dalam suatu sistem sosial memiliki peran atau 
kedudukan dimasing-masing tempat. Dan dalam bertindak ia harus melihat norma 
dan nilai-nilai yang berlaku. 
24
  
 Tindakan adalah sebuah proses dalam sistem actor yang berorientasi pada 
situasi dan memiliki kepentingan untuk actor  individu atau komponenya. 
25
 
Dalam teori tindakan atau aksi Talcott Parsons memberikan titik acuannya yaitu 
actor individu dalam setiap sistem aksinya adengan kata lain yaitu ego. Setiap 
tindakan yang dilakukan oleh actor individu berorientasi pada sebuah situasi. 
Tindakan atau aksi mempunyai sebuah orientasi ketika dipandu oleh sebuah 
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Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi dari Klasik sampai Modern 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 132. 
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Abdul Aziz, Esai-Esai Sosiologi Agama (Jakarta: Diva Pusataka, 2006), 24. 
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makna yang melekat yang berhubungan dengan tujuan dan minat sang aktor.
26
 
Terkait dengan actor itu sendiri Talcott Parsons dalam sistem sosial secara garis 
besar mendesain dalam bahasan tentang empat sistem tindakan sosial, yakni 
sistem sosial, sistem budaya, sistem kepribadian dan sistem perilaku.  
 Pertama sistem sosial, sistem sosial adalah sistem yang menanggulangi 
fungsi integrasi dengan mengendalikan bagian-bagian yang menjadi bagian 
komponen- komponennya. Kedua sistem budaya, sistem budaya adalah sistem 
yang melaksanakan fungsi pemeliharaan pola dengan menyediakan actor 
seperangkat norma dan nilai yang memotivasi mereka untuk bertindak. 
 Ketiga yaitu sistem kepribadian, sistem kepribadian adalah sistem yang 
melaksanakan fungsi pencapaian tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan 
memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. Baginya kepribadian 
ialah suatu organisasi sistem orientasi dan motivasi tindakan actor individual 
sistem ini berada pada level individu. 
 Keempat adalah sistem perilaku, sistem ini memang sedikit dibahas oleh 
Parsons dalam teori tindakanya memang teori ini adalah sebuah residual dalam 
karyanya.Dalam perilaku organisme bahwa unit dasar manusia adalah biologinya 
sendiri, yaitu aspek fisik dari orang perorang termasuk didalamnya lingkungan 
fisik dan tempat manusia itu hidup.
27
 
 Setiap sistem sosial akan mengahadapi empat masalah fungsional. Parsons 
menetapkan tentang kebutuhan yang diperlukan sistem tindakan yang dalam 
kaitanya dengan lingkunganya untuk  mencapai keseimbangan dalam empat sub-
                                                          
26
Talcott Parsons, Toward A General Theory Of Action (Cambridge: Harvard University Press, 
1962), 4; Talcott Parsons, The Social System (London: Routledge, 1951), 2.  
27
Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 61. 



































sistem yang dikenal dengan skema AGIL (Adaptation, goal attainment, 
integration and latency). 
 Bahkan Parsons menetapkan tentang kebutuhan yang diperlukan sistem 
tindakan dalam mencapai keseimbangan yang dikenal dengan skema AGIL. AGIL 
merupakan suatu fungsi yang artikan kumpulan kegiatan yang ditunjukkan ke arah 
pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem.
28
 Singkatan dari AGIL itu 
sendiri adalah Adaptation (A) atau adaptasi (the economi) , goal attainment (G) 
atau pencapaian tujuan (the goverment),, integration (I) atau integrasi (sistem 
budaya yang berkaitan dengan hukum dan kontrol sosial), and latency (L) latensi) 
masalah normatif motivasi untuk memenuhi posisi di sistem sosial).
29
 
H. Metode Penelitian  
1. Jenis penelitian  
  Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kualitatif. Secara 
umum, pendekatan penelitian yang cukup dominan yaitu penelitian kuantitatif 
dan penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang mencakup setiap jenis penelitian yang didasarkan atas 
perhitungan presentase, rata-rata, kuadrat dan perhitungan statistik lainya. 
Dengan kata lain penelitian kuantitatif melibatkan diri pada perhitungan atau 




  Sedangkan menurut Denzim dan Licoln, penelitian kualitatif 
adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 
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metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. 
Pada pendekatan ini, peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara 
sosial, hubungan erat antara peneliti dan subjek yang diteliti dan beliau juga 
menyatakan bahwa kata kualitatif itu menyiratkan penekanan pada proses dan 
makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, 
jumlah, intensitas atau frekuensi.
31
 
  Menurut mereka pula, penelitian kualitatif itu berangkat dari data, 
memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas dan berakhir dengan 
suatu teori, yang berbeda dengan pendekatan kuantitatif yang berangkat dari 
sebuah teori. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat 
penemuan. Oleh karena itu peneliti harus sudah memiliki bekal teori dan 
wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi 
objek yang diteliti menjadi lebih jelas.
32
 
2. Sumber data 
  Data (dotum) sesuatu yang diketahui. Sekarang diartikan sebagai 
informasi yang diterima tentang suatu kenyataan atau fenomena empiris, 
wujudnya dapat merupakan seperangkat ukuran (kuantitatif berupa angka-
angka) atau berupa kata-kata (verbalize) atau kualitatif. Jadi menurut macam 
atau jenisnya dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. 
33
 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua sumber yaitu sumber primer 
dan sumber sekunder sebagai berikut: 
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a. Sumber Primer 
 Sumadi Suryabrata menyebutkan bahwa data primer adalah data 
yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (petugas-petugasnya) dari 
sumber pertamanya.
34
 Sedangkan dalam  penelitian ini sumber primernya 
yaitu penganut penghayat Sapto Darmo serta penganut Kristen yang ada di 
Lebak Jaya Surabaya.  
 Dalam penelitian ini, data yang dibutuhkan oleh peneliti berkisar 
tentang interaksi sosial yang terbangun antara penganut penghayat sapto 
darmo terutama dengan penganjut Kristen begitu juga dengan faktor-faktor 
pendukung dan penghambat interaksi sosial diantara keduanya.  
b. Sumber Sekunder  
 Sumber sekunder ialah sumber yang tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen, misalnya data mengenai keadaan demografis suatu 
daerah dan sebagainya. Dalam data sekunder ini peneliti tidak dapat 
banyak berbuat untuk menjamin mutunya, peneliti harus menerima apa 
adanya.
35
 Sedangkan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
meliputi, buku-buku, jurnal, artikel dan skripsi yang secara langsung atau 
tidak langsung berkaitan dengan judul penelitian ini. 
3. Metode pengumpulan data  
 Metode pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data yang 
dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Pengumpulan data 
dapat dilakukan dalam berbagai setting,  Berbagai sumber dan berbagai cara. 
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Bila dilihat dari setting-nya data dapat dikumpulkan pada setting alamiah 
(natural setting), pada laboratorium dengan metode eksperimen, dirumah 
dengan berbagai responden.  
 Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 
mengunakan sumber primer da sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari 
dari segi cara atau teknik pengumpulan data maka teknik pengumpulan datanya 
dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), wawancara, kuesioner 
(angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya. Dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi 




 Karena penelitian ini merupakan penelitian lapangan maka yang 
digunakan peneliti untuk menjamin ke validitas data mengunakan 3 hal dalam 
pengumpulan data, yaitu: 
a. Observasi  
 Observasi atau pengamatan adalah kegiatan manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 
pancaindra lainya seperti telingga, penciuman, mulut dan kulit. Karena itu, 
observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatan 
melalui hasil keja pancaindra serta dibantu pancaindra lainya. Akan tetapi 
dalam melakukan pengamatan tidak selau menggunakan pancaindra mata 
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saja, tetapi selalu mengaitkan apa yang dilihat dengan apa yang dihasilkan 
oleh pancaindra lainya. 
  Sesungguhnya yang dimaksud dengan metode observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan pengindraan.
37
 Dalam melakukan penelitian ini, 
peneliti mengunakan metode observasi partisipan. Yaitu metode 
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk benar-benar terlibat 
dalam keseharian responden. 
  Metode observasi dalam penelitian ini berguna untuk mengetahui 
secara langsung kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam penghayat Sapto 
Darmo maupun penganut agama Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading 
Surabaya.  
b. Wawancara 
  Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung dengan yang diwawancarai tetapi juga 
dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu untuk dijawab pada 
kesempatan lain.
38
 Tujuan teknik wawancara dilakukan untuk memperoleh 
beberapa hal, diantaranya: Pertama, ingin mengetahui bagaimana bentuk-
bentuk interaksi sosial yang terbangun di daerah tersebut, apakah 
berdampak positif atau berdampak negatif. Kedua, ingin mengetahui 
bagaimana mereka memaknai interaksi sosial diantara perbedaan yang ada. 
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Ketiga, ingin mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat interaksi 
diantara keduanya. Dan semuanya dilakukan di Lebak Jaya Surabaya 
  Adapun nama-nama informan dalam penelitian ini antara lain, 
pertama Ibu Sumarmik selaku Ketua Sangar Candi Busana di Lebak Jaya 
sekaligus warga dari penghayat Sapto Darmo. Kedua Ibu Karto selaku 
warga yang tinggal di Lebak Jaya sekaligus warga dari penghayat Sapto 
Darmo. Ketiga Bapak Hengky Ongkowojoyo sebagai Ketua RW3 RT 3 
yang sekaligus penganut Kristen. Keempat Bapak Rochim selaku warga 
yang tinggal di Lebak Jaya sekaligus dari penganut Kristen. Kelima Bapak 
Slamet yang beragama Islam yang bekerja sebagai tukang becak dan 
merupakan warga di Lebak Jaya. Keenam Bapak Kasno yang sama dengan 
Bapak Slamet beragama Islam yang tiap harinya berjaga di pos Lebak Jaya. 
Ketujuh Bapak Aang Herwiyanto selaku warga Lebak Jaya yang beragama 
Kristen. Dan kedelapan Bapak Rukmanto selaku warga juga yang beragama 
Kristen. 
c. Dokumentasi  
  Selain teknik yang di atas yaitu observasi dan wawancara, teknik 
dokumentasi juga diperlukan. Dengan teknik dokumentasi yaitu 
mempelajari dokumen-dokumen yang relevan dengan tujuan penelitian ini. 
Tujuan dalam teknik ini adalah untuk mendapatkan fakta-fakta yang terkait 
dengan interaksi sosial yang terbangun di antara keduanya.  
 
 



































d. Studi Kepustakaan (Library Research)  
  Mengambil setting perpustakaan sebagai tempat penelitian dengan 
objek penelitiannya adalah bahan-bahan kepustakaan. Dan di dalam 
penelitian ini merupakan sebagai data pelengkap saja. Meliputi catatan, 
arsip, buku dan dokumen resmi. 
4. Analisis data 
  Dalam penelitian ini peneliti mengunakan metode analisis 
deskriptif kualitatif. Agar hasil penelitian ini lebih dipertangggung jawabkan 
kevalidanya, maka peneliti mengunakan teknik analisa data sebagai berikut: 
a. Reduksi data (Data Reduction) 
 Dalam penelelitian data yang diperoleh dipastikan sangat banyak 
jumlahnya, untuk itu bagi peneliti diharuskan untuk mencatatnya. Semakin 
lama peneliti ke lapangan maka semakin pula data diperoleh dan semakin 
rumit juga. Untuk itu diperlukan analisis data yaitu melalui reduksi data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, 
dan mencarinya bila diperlukan. 
39
 
b. Penyajian data (Data Display) 
 Setelah melakukan reduksi data, maka langkah yang diambil oleh 
peneliti selanjutnya adalah penyajian data. Kalau dalam penelitian 
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kuantitatif penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 
chart, pictogram dan sebagainya. Melalui penyajian data tersebut maka 
data yang terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan 
mudah difahami. Sedangkan dalam penelitian kualitatif, penyajian data 
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dan yang paling sering digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah menggunakan teks yang bersifat naratif. 
Sedangkan dalam penelitian ini peneliti menggunakan penyajian data 
dalam bentuk teks, narasi-narasi.
40
   
c. Conclusion drawing (Verification) 
 Menurut Miles and Huberman langkah ke tiga dalam analisi data 
kualitatif adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.  
 Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin 
dapat menjawab rumusan yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin 
juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
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berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebeumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu 




I. Sistematika Pembahasan  
  Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam penelitian ini, maka 
diperlukanya pembahasan yang sistematis. Sistematika penulisan skripsi ini 
terdiri menjadi 5 (lima) bab. Secara rinci, pembahasan masing-masing ke 5 
(lima) bab tersebut diantaranya: 
  Bab I merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan judul, 
telaah kepustakaan, kajian teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. Sedangkan dalam metode penelitian meliputi jenis penelitian, 
sumber data, metode pengumpulan data dan analisis data.  
  Bab II merupakan bab pembahasan kajian teori yang terdiri dari dua 
pembahasan. Bahasan yang pertama mengenai interaksi sosial yang meliputi 
definisi, ciri-ciri interaksi sosial, syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, fungsi 
interaksi sosial, bentuk-bentuk interaksi sosial dan faktor-faktor terbentuknya 
interaksi sosial. Bahasan yang kedua mengenai teori tindakan sosial milik 
Talcott Parsons.  
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  Bab III bab pembahasan tentang data penelitian yang ditemukan 
dilapangan. Bahasan pertama mengenai profil lokasi penelitian yang mengenai 
keadaan geografis, demografis, mata pencaharian, kondisi kegamaan dan 
kodisi pendidikan. Kemudian bahasan kedua mengenai pengahayat sapto 
darmo di Lebak Jaya meliputi kegiatan-kegiatan yang dilakukan. Lalu bahasan 
ketiga mengenai kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penganut Kristen. Dan 
bahasan terakhir yaitu bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjalin antara 
penghayat sapto darmo dengan penganut Kristen. 
  Bab IV merupakan bab analisis data tentang interaksi sosial yang ada di 
Lebak Jaya. Pada bab ini dibagi menjadi tiga (3) bagian, bagian yang pertama 
bentuk-bentuk interaksi sosial yang terbangun di Lebak Jaya. Kedua mengenai 
makna tindakan interaksi sosial bagi kedua keyakinan tersebut baik dari 
penganut penghayat sapto darmo maupun dari penganut Kristen yang ada di 
Lebak Jaya. Begitu juga dengan bahasan ketiga tentang faktor-faktor 
pendukung maupun penghambat dalam interaksi sosial yang terbangun disana.  
 Bab V merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
 




































A. Interaksi Sosial 
1. Definisi interaksi sosial  
 Harus kita sadari bahwa kunci kehidupan sosial dalam masyarakat adalah 
interaksi sosial, dengan tidak adanya interaksi sosial yang terbangun maka 
mustahil kehidupan bermasyarakat akan tercipta. Interaksi sosial sebagai dasar 
dari sebuah proses sosial apabila antar individu dengan lainya melakukan 
pembicaraan atau sejenisnya sehingga timbul kerja sama bahkan memunculkan 
suatu pertikaian baru bisa dikatakan sebagai dasar proses sosial. Karena jika 
sebatas bertemu secara badaniah maka tidak akan menghasilkan suatu 
pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial.
1
  
 Definisi akan interaksi sosial banyak ditemukan diberbagai sumber, 
banyak para ahli yang mencoba menjelaskan akan definisi interaksi sosial. 
Seperti, Bonner menjelaskan interaksi sosial ialah suatu hubungan antara dua 
atau lebih individu manusia ketika kelakuan individu yang mempengaruhi, 
mengubah atau memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya.
2
  
 Sama halnya dengan Alvin dan Helen Gouldner menjelaskan bahwa 
interaksi sosial ialah aksi dan reaksi di antara orang-orang. Artinya, terjadinya 
interaksi apabila satu individu berbuat sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
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reaksi dari individu atau individu-individu lainya.
3
 Interaksi dapat terbangun 
apabila individu satu memberikan aksi atau tindakan dan aksi tersebut dapat 
menimbulkan suatu reaksi kepada individu lainya terhadap aksi yang diberikan 
dan jika ada aksi dan tidak ada reaksi maka itu bukan disebut suatu interaksi. 
 Sedangkan Soejono Soekanto dalam bukunya memberikan definisi bahwa 
interaksi sosial ialah hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
menyangkut hubungan antara orang-orang perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara orang perorang dengan kelompok manusia.
4
 
Berbeda dengan Blumer yang menyatakan bahwa interaksi sosial adalah pada 
saat manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki 
sesuatu tersebut bagi manusia. Kemudian makna yang dimiliki sesuatu itu 
berasal dari interaksi antara individu dengan individu lainnya.
5
 
 Interaksi sosial dapat terjadi apabila seseorang ketika berjalan bertemu 
dengan individu lainya dan mereka bertegur sapa, saling berjabat tanggan, 
berbicara ataupun perkelahian terjadi hal tersebut bisa dikatakan interaksi 
sosial. Bahkan seorang individu bertemu dengan individu lainya tetapi mereka 
tidak saling berbicara,tidak saling menatap satu dengan lainya hal semacam itu 
masih bisa terjadi suatu interaksi.  
 Sebagai contoh salah seorang bernama Andi berjalan di kampus dengan 
memakai wewangian yang sangat harum, ketika berjalan orang-orang yang 
berada di sekitar Andi merasakan keharumannya. Keharuman tersebut dapat 
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memberikan kesan dalam pikiran orang-orang yang mencium harumnya 
wanggi tersebut dan dapat menentukan tindakan apa yang harus dilakukan.  
 Kita harus menyadari bahwa dengan terbangunya interaksi sosial di dalam 
masyarakat tidak selalu menimbulkan hasil yang positif seperti terbangunnya 
keharmonisan, bahkan dengan adanya interaksi sosial pun dapat pula 
menimbulkan hal yang negatif yang berujung pada konflik. 
 Sebuah interaksi sosial akan berujung pada kekacauan apabila antara 
pihak-pihak yang berinteraksi tidak saling memahami motivasi, tujuan dan 
makna tindakan yang mereka lakukan. Menurut George Herbert Mead agar 
interaksi dapat berjalan dengan lancar, maka yang diperlukan bukan hanya 
pada kemampuan untuk bertindak sesuai dengan konteks sosialnya, tetapi juga 
memerlukan kemampuan untuk menilai secara objektif perilaku kita sendiri 
dari sudut pandang orang lain.
6
 
 Dengan beberapa definisi tentang interaksi sosial di atas, maka dapat 
dikatakan interaksi sosial ialah sutu hubungan antar individu dengan individu, 
individu dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok yang mana 
tindakan satu dengan lainya dapat mempengaruhi atau mengubah yang lainya 
sehingga menimbulkan suatu reaksi dan tindakan tersebut didasari oleh sebuah 
makna. 
2. Ciri-ciri interaksi sosial 
 Berdasarkan pengertian yang telah dijelaskan di atas kita bisa mengetahui 
apa yang dimaksud dengan interaksi sosial, berangkat dari pengertian tersebut 
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kita bisa mengetahui ciri-ciri terjadinya suatu interaksi sosial dengan 
sendirinya. Seperti halnya dengan Charles P. Loomis memberikan ciri-ciri yang 
penting dalam interaksi sosial, di antaranya: 
7
 
a. Adanya pelaku yang terlibat. 
       Dalam suatu interaksi hal yang paling penting adalah adanya pelaku, 
tanpa adanya pelaku interaksi mustahil akan tercipta. Pelaku dalam interaksi 
bisa terjadi antar individu dengan individu, individu dengan kelompok 
maupun kelompok dengan kelompok. Dan jumlah yang terlibat lebih dari 
satu, bisa dua tiga atau lebih banyak dari itu.  
b. Adanya komunikasi dengan menggunakan simbol-simbol 
       Ciri yang kedua adalah adanya suatu komunikasi antar pelaku satu 
dengan yang lainya yang terlibat dengan menggunakan simbol-simbol. 
Simbol adalah suatu makna yang dimengerti bersama seperti bahasa.
8
 
Menurut Karp dan Yoels simbol mengarahkan tanggapan-tanggapan kita 
membantu mempersatukan atau mengonsepikan aspek-aspek dunia. Simbol 
adalah sesuatu yang lepas dari apa yang disimbolkan, karena komunikasi 
tidak hanya sebatas pada ruang, penampilan atau sosok fisik dan waktu di 
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c. Adanya dimensi waktu 
  Ciri ketiga yaitu adanya dimensi waktu. Dimensi waktu disini merujuk 
kepada waktu yang masa kini, masa lampau bahkan masa yang akan datang 
atau akan berlangsung. 
d. Adanya tujuan-tujuan  
       Ciri keempat dari interaksi sosial ialah adanya tujuan. Seseorang 
melakukan interaksi sosial pasti memiliki tujuan-tujuan yang ingin mereka 
capai, entah antar pelaku memiliki tujuan yang sama dengan pelaku satunya 
atau memiliki tujuan yang berbeda. Seperti halnya yang dinyatakan oleh 
Blumer bahwa interaksi sosial yang dibangun oleh setiap manusia akan 
memiliki makna bagi manusia tersebut.  
3. Syarat-syarat terjadinya interaksi sosial  
 Secara teoritis, interaksi sosial dapat terjadi apabila telah memenuhi dua 
syarat, kedua syarat tersebut di antaranya: 
a. Adanya kontak sosial (social contact) 
       Kata kontak berasal dari dua kata latin yang pertama con atau cum yang 
artinya bersama-sama dan tango yang mempunyai arti menyentuh. Jika 
merujuk kepada arti secara harfiah kontak berarti bersama-sama 
menyentuh.
10
 Tetapi perlu dicatat bahwa terjadinya kontak tidak harus 
mengalami kontak badaniah atau saling menyentuh. Kontak dapat terjadi 
secara langsung maupun tidak langsung. Kontak secara langsung seperti 
melakukan pembicaraaan, diskusi, gerak isyarat dan sebagainya, sedangkan 
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kontak tidak langsung seperti melalui tulisan atau bentuk-bentuk lain dari 
komunikasi jarak jauh.  
       Suatu kontak dapat bersifat primer atau sekunder. Bersifat primer 
apabila kedua belah pihak mengadakan hubungan langsung bertemu face to 
face. Sedangkan kontak yang bersifat sekunder adalah kontak yang 
memerlukan perantara, kontak secara sekunder ini dapat dilakukan dengan 
alat-alat seperti telepon, chatting-an dan sebagainya. Karena tidak harus 
suatu kontak terjadi bila harus face to face dan hubungan badaniah karena 
itu bukanlah syarat yang utama. Seperti, Harry dan Andi bertemu dalam 
suatu acara yang sama dan mereka berjabat tanggan, berbicara atau 
sebagainya itu dikatakan kontak yang bersifat primer. 
       Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk yang pertama antar 
orang-perorang, perorang dengan kelompok atau kelompok dengan 
kelompok lainya. Dan perlu dingat bahwa suatu kontak tidaklah semata-
mata tergantung pada tindakan, tetapi juga tanggapan terhadap tindakan 




       Seperti sales yang sedang menawarkan baju kepada para pembeli bila 
sales tesebut tersenyum dan ramah mungkin proses jual beli dapat terjadi, 
tetapi bila sales dalam menawarkan baju dengan muka yang cemberut muka 
marah mungkin pembeli enggan untuk membeli bahkan tidak tertarik untuk 
melihat baju-baju tersebut.  
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b. Adanya komunikasi 
  Setelah terjadinya kontak maka munculah komunikasi, tetapi perlu 
diingat bahwa suatu kontak tidak selalu menghasilkan suatu komunikasi. 
Komunikasi berasal dari kata Communicare yang dalam bahasa latin 
mempunyai arti berpartisipasi atau memberitahukan.
12
 Hal terpenting dalam 
komunikasi adalah apabila seseorang memberikan tafsiran terhadap perilaku 
orang lain yang  bisa berwujud pada pembicaraan, gerak-gerak badan atau 
lewat sikap. Perilaku-perilaku yang ditimbulkan seperti diatas merupakan 
reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan. Karena manusia dapat 
memaknai dan menafsirkan dengan sendirinya dalam melakukan suatu 
tindakan.  
  Dengan adanya komunikasi, seorang individu atau suatu kelompok 
dapat mengetahui apa yang terjadi dan apa yang dirasakan individu atau 
kelompok tersebut, dengan terjalinya komunikasi seseorang atau kelompok 
dapat menentukan reaksi, sikap dan tindakan yang akan diberikan.
13
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian 
pesan dari satu pihak ke pihak yang lainya, alias adanya pihak pihak 
penyampai pesan dan pihak penerima pesan.  
  Kedua syarat ini memang sangat penting dalam terjalinya interaksi 
sosial tidak boleh ditinggalkan salah satu, jika hanya ada kontak tanpa 
adanya komunikasi maka kontak tersebut tidak bermakna apa-apa bisa saja 
kontak  terjadi tetapi tidak memiliki makna.  
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  Kasus ini dapat dicontohkan seperti, Budi seorang 
berkewarganegaraan Indonesia berkunjung ke Jerman dan bertemu dengan 
kelompok lintas agama di negara tersebut karena keterbahasaan bahasa 
Jerman Budi hanya diam saja dalam forum tersebut, di dalam ruangan dia 
duduk di sebelah Justin keduanya saling memberi senyuman kemudian 
berbicara, karena Budi tidak bisa bahasa Jerman dia bicara bahasa Indonesia 
disamping itu Justin tidak mengerti. Kontak sudah terjadi tetapi arti penting 
dalam komunikasi tidak bisa dicapai karena kedunya tidak paham satu sama 
lain. Dengan kata lain interaksi keduanya tidak bisa terjadi.  
 Sehingga dalam terciptanya suatu interaksi kedua syarat harus 
terpenuhi antara kontak dan komunikasi harus terjalin sehingga interaksi 
dapat tercipta. 
4. Fungsi interaksi sosial 
 Sebagaimana setiap tindakan manusia pasti terdapat fungsi di dalamnya, di 
bawah ini akan dijelaskan beberapa fungsi mengapa dilakukanya interaksi 
sosial antara lain: 
a. Menjalankan kehidupan social 
       Kehidupan manusia akan terus berjalan jika adanya suatu interaksi 
sosial, jika tidak terjadi interaksi maka kehidupan akan terhenti dan 
terhambat. Dengan adanya interaksi kehidupan sosial  manusia akan akan 
terjamin dan berlangsung dengan norma-norma dan nilai yang telah berlaku.   
 
 

































b. Menjalin tali silaturrahmi 
       Manusia sebagai makhluk sosial pasti memerlukan orang lain untuk 
diajak berinterkasi. Begitu dengan adanya interaksi dapat menjaga tali 
silaturahmi. Silaturahmi sangat penting dalam kehidupan manusia, dengan 
adanya tali silaturahmi yang terjaga manusia tidak akan menjadi makhluk 
yang individual.  
c. Melakukan kerja sama 
       Demi memenuhi kebutuhan hidup, makhluk hidup membutuhkan kerja 
sama yang baik, baik di dalam ruang lingkup keluarga maupun rekan kerja. 
Kerja sama yang baik akan dibuktikan dengan adanya interaksi sosial yang 
baik atau menghasilkan bentuk interaksi yang assosiatif.  
d. Menjalin hubungan usaha 
       Sebenarnya, antara menjalin kerja sama dengan menjalin hubungan 
usaha didapat hubungan yang timbal balik. Hubungan usaha akan gagal jika 
tidak diikuti dengan kerja sama yang baik. Begitu juga sebaliknya, jika kerja 
sama dilakukan dengan baik, maka hubungan usaha akan terjalin sesuai 
dengan yang diharapkan. 
e. Mendiskusikan persoalan 
       Manusia di dalam hidup pastinya tidak terlepas dari berbagai persoalan 
dan konflik. Persoalan-persoalan itu mampu membangun jiwa seseorang 
menjadi lebih baik, karena pada dasarnya konflik atau persoalan itu ada sisi 
positif dan negatifnya. Tidak ada manusia yang tidak mempunyai persoalan 

































atau masalah di dalam hidupnya. Maka dengan adanya interaksi sangat 
diperlukan untuk menunjang penyelesaian persoalan tersebut.
14
 
5. Bentuk-bentuk interaksi sosial 
 Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa syarat terjadinya interaksi jika 
adanya kontak dan komunikasi. Dalam proses komunikasi sesorang memaknai 
dan menafsirkan dengan bebas dalam pikiranya sendiri atas tindakan yang 
dilakukan oleh seseorang dalam pihak pertama. 
15
 
 Dalam proses penafsiran tersebut ada banyak kemungkinan yang terjadi 
mungkin yang dipahami oleh pihak kedua berbeda maksud dengan pihak 
pertama sehingga muncul perbedaan, mungkin terjadi kesamaan penafsiran di 
antara keduanya. Ada banyak kemungkinan yang terjadi dari proses 
komunikasi tersebut tidak selalu berjalan mulus apa yang diharapkan.  
 Ada beberapa bentuk-bentuk dari interaksi sosial di antaranya kerjasama, 
pertikaian, persaingan dan akomodasi. Soerjono Soekanto sendiri 
mengolongkan pada dasarnya bentuk umum dari interaksi sosial itu sendiri 
dapat berbentuk assosiatif maupun berbentuk dissosiatif. Suatu interaksi yang 
berbentuk assosiatif yaitu suatu proses interaksi yang menuju pada suatu kerja 
sama. Sedangkan interaksi yang berbentuk dissosiatif yaitu suatu perjuangan 
melawan seseorang atau kelompok orang untuk mencapai tujuan tertentu. 
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Apakah interaksi yang disosiatif tersebut mengarah pada hal positif atau negatif 
tergantung pada masalah yang dihadapi itu terjadi.
16
 
 Sedangkan menurut Gillin dan Gillin mengolongkan yang lebih luas. 
Menurutnya ada dua macam yang ditimbulkan akibat adanya interaksi sosial 
yaitu:  
a. Proses yang asosiatif (process of association ) yang berbagi menjadi 
tiga bentuk yaitu akomodasi, asimilasi, dan akulturasi. 




 Berdasarkan pernyataan di atas, maka bentuk interaksi sosial yang 
assosiatif di antaranya:  
a. Kerja sama (cooperation) 
       Menurut Charles H. Cooley, timbulnya suatu kerja sama apabila 
seseorang menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan-
kepentingan yang sama, dan pada saat yang bersamaan mempunyai 
cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri untuk 
memenuhi kepentingan-kepentingan tersebut melalui kerja sama.
18
 
Ada beberapa bentuk dari kerja sama seperti:  
1. Kerukunan yang dapat berbentuk gotong royong dan tolong 
menolong  
2. Bargaining yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran 
barang-barang dan jasa antara dua organisasi atau lebih  
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3. Ko-optasi yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur baru dalam 
kepemimpinan atau organisasi 
4. Koalisi yaitu kombinasi antara dua organisasi atau lebih yang  
mempunyai tujuan-tujuan yang sama 




b. Akomodasi (Accomodation) 
  Jika merujuk pada Soerjono Soekanto dia menyatakan 
akomodasi merujuk pada dua arti atau dua makna. Arti yang pertama 
merujuk pada suatu keadaan. Artinya, akomodasi menunjuk pada 
suatu keadaan setelah selesainya pertikaian terjadi, suatu keadaan 
setelah selesainya pertikaian ialah working relationship yang disebut 
akomodasi. Sedangkan arti yang kedua merujuk pada suatu proses. 
Maksudnya ialah akomodasi menujuk pada usaha-usaha untuk 
mencapai penyelesaian pertikaian yang ada. 
20
 
  Gillin dan Gillin menjelaskan bahwa akomodasi adalah 
suatu proses dimana orang perorang atau kelompok-kelompok 
manusia yang mula-mula saling bertentangan saling mengadakan 
penyesuaian diri untuk mengatasi ketegangan-ketegangan. Karena 
memang akomodasi sebenarnya merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa mengahancurkan pihak lawan 
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sehingga lawan tidak kehilangan kepribadian. Bentuk-bentuk dari 




  Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjutan. 
Asimilisasi ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi 
perbedaan-perberdaan yang ada di antara orang perorang ataupun 
kelompok-kelompok manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk 
mempertinggi kesatuan tindak, sikap dan proses-proses mental 
dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan bersama. 
  Asimilisi dapat dikatakan berhasil apabila seseorang yang 
masuk berasimilasi dengan kelompok masyarakat yang baru dan dia 
tidak merasakan perbedaan antara dia dan kelompok tersebut sama 
sehingga tidak menghasilkan perasaan terasing atau terdiskriminasi. 
Dalam proses ini antara individu dengan individu lain atau antar 
kelompok menemukan kepentingan-kepentingan dan tujuan-tujuan 
bersama. Dengan kata lain, yang awalnya terdapat batas-batas antara 
kelompok atau individu akan hilang dan melebur dan menjadi satu 
kesatuan.  
  Proses asimilasi dapat terjadi apabila antar kelompok 
manusia terdapat perbedaan kebudayaan, orang-perorang dari suatu 
komunitas tersebut bergaul bertemu dalam waktu yang lama yang 
menjadikan kebudayaan yang awalnya berbeda akan mengalami 
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penyesuaian. Banyak faktor yang dapat mempermudah terjadinya 
asimilasi seperti, rasa toleransi, kesempatan yang sama dan 
seimbang, terbuka, perkawinan dan sebagainya. 
22
 
 Di atas sudah dijelaskan tentang interaksi sosial yang 
assosiatif, sedangkan interaksi sosial dissosiatif antara lain: 
a. Persaingan (competition) 
 Dalam buku Soerjono Soekanto dijelaskan persaingan atau 
yang bisa disebut dengan compettition adalah suatu proses sosial 
di mana individu atau kelompok-kelompok manusia yang 
bersaing untuk mencari keuntungan melalui berbagai bidang 
kehidupan yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian 
umum dengan cara menarik perhatian publik atau dengan cara 
mempertajam prasangka yang telah ada tanpa mengunakan 
ancaman atau kekerasan. Persaingan dapat terjadi antara antar 
individu (pribadi) atau antar kelompok (tidak pribadi). Banyak 
motif yang dapat menyulut terjadinya persaingan di antaranya, 
persaingan kedudukan tertentu, persaingan ekonomi, persaingan 
budaya dan sebagainya. 
23
 
 Meskipun kata persaingan memiliki sifat yang negatif dan 
dapat menyulutkan suatu pertikaian, ternyata persaingan dapat 
memunculkan adanya suatu kerja sama. Sebagai contoh 
persaingan antar kelompok, kelompok A dan kelompok B 
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bertanding dalam acara cerdas cermat keduanya bersaing untuk 
mendapatkan juara. Karena kelompok B merasa tersaingi oleh 
kelompok A maka kelompok B mencari bantuan dan kerja sama 
dengan kelompok C belajar bersama untuk bisa mengalahkan 
kelompok A, terlepas dari ketidaktauan kelompok B kenapa 
kelompok C mau membantunya entah motif balas dendam atau 
sebagainya. Dengan kata lain dengan adanya persaingan dapat 
memunculkan suatu kerja sama.  
b. Pertikaian  
 Bentuk interaksi sosial dissosiatif yang ke dua adalah 
pertikaian. Pertikaian dapat terjadi kapanpun tanpa kita sadari, 
bahkan dalam proses sosial atau interaksi sosial pertikaian tidak 
bisa kita hindari. Pertikaian dapat terjadi dikarenakan 
ketidaksesuaian atau ketidak kecocokan pemahaman maupun 
penafsiran terhadap pihak pertama. Terkadang pemahaman yang 
diterima antara pihak pertama dan kedua berbeda maupun tidak 
serasi dan hal ini bisa saja terjadi kapanpun. Karena 
ketidakcocokan hal tersebut dapat menimbulkan pertikaian 
dengan tujuan mencapai tujuan yang dikehendaki.  
 Pertikaian dapat pula disebabkan karena pesaingan atau lain 
hal tidak harus diawali sebuah persaingan bisa karena perbedaan 
pendirian, kebudayaan, kepentingan atau perubahan sosial. 
Sebenarnya pertikaian dapat memberikan sisi negatif maupun 

































positif bagi pihak-pihak yang bertikai, seperti sisi negatif sulit 
untuk mencapai apa yang diinginkan dan tidak dapat bekerja 
sama tetapi dilain sisi dapat menumbuhkan sisi kepemimpinan 
atau kebijakan yang baru yang dibutuhkan.
24
 
6. Faktor-faktor terjadinya interaksi sosial  
 Suatu interaksi sosial dapat terjadi karena 4 faktor diantaranya faktor 
imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Keempat faktor tersebut dapat 
berjalan beriringan maupun dapat berjalan sendiri-sendiri. Penjelasan keempat 
faktor tersebut antara lain: 
a. Faktor imitasi 
 Menurut kamus sosiologi imitasi adalah proses meniru perilaku 
pihak lain ataau peniruan.
25
 Faktor imitasi merupakan faktor yang sangat 
penting dalam proses interaksi sosial. Imitasi dapat memberikan sisi positif 
dan sisi yang negatif. Dari segi positifnya imitasi dapat mendorong 
seseorang untuk mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku di 
suatu tempat. Sedangkan sisi negatifnya seseorang dapat menirukan hal-
hal yang tidak diinginkan atau hal menyimpang bahkan dapat mematikan 
daya kreatifitas atau daya kreasi seseorang. 
26
 
b. Faktor sugesti  
 Faktor sugesti dapat diartikan sebagai pemberian suatu pandangan 
atau sikap yang berasal dari seseorang untuk dapat diterima oleh pihak 
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lainya. Seseorang memiliki pandangan tertentu dan memberikan 
pandangan tersebut kepada orang lain dengan harapan orang tersebut dapat 
menerimanya. Proses sugesti dapat dilakukan oleh siapapun tetapi dapat 
terjadi apabila yang menjadi pemberi atau pihak pertama adalah orang 
yang berpengaruh, berwibawa dalam suatu tempat tertentu.
27
 Seperti, 
seorang kyai yang dihormati oleh seluruh penduduk di desa Kepuhrejo 
beliau memberikan berbagai arahan kepada para penduduk dan alhasil 
penduduk dapat menerimanya dengan terbuka. 
c. Faktor identifikasi  
 Menurut Freud, identifikasi merupakan dorongan untuk menjadi 
identik (sama) dengan orang lain.
28
 Identifikasi merupakan suatu 
kecendrungan atau keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk 
menjadi sama dengan pihak lain, membayangkan dirinya seperti orang lain 
yang dikaguminya lalu dia meniru tingkah laku yang dikagumi itu. 
 Identifikasi memiliki sifat yang lebih mendalam dari pada imitasi, 
karena kepribadian seseorang dapat berubah dari proses ini. Proses ini 
dapat berlangsung secara sadar maupun tidak sadar. Meskipun pengaruh 
yang ditimbulkan oleh proses identifikasi lebih mendalam pada awalnya 
proses ini diawali oleh imitasi dan atau sugesti. 
29
 
d. Faktor simpati 
 Jika identifikasi merupakan proses untuk menjadi sama dengan 
pihak lain, sedangkan simpati suatu proses di mana seseorang merasa 
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tertarik pada pihak lainya. Dalam proses ini perasaan memiliki peranan 
penting, meskipun dorongan pada simpati adalah untuk memahami pihak 
lain dan untuk berkerja sama denganya. 
30
 
B. Teori Tindakan Sosial Talcott Parsons 
  Terkait dengan penelitian ini penulis menggunakan teori tindakan milik 
Talcott Palsons. Sebenarnya teori tindakan sosial pertama kali diperkenalkan oleh 
Max Weber bukan oleh Talcott Palsons sendiri.
31
 Meskipun Parsons 
mengembangkan teori tersebut tidak berarti pemikiran mereka sama persis. 
Bahkan Parsons mengkritik pemikiran teori tersebut.  
 Memang tidak bisa dipungkiri bahwa pemikiran Weber sangat 
mempengaruhi Talcott dalam perkembangya, karena Parsons nemimbah ilmu di 
tempat yang pengaruh Weber saat itu sangat kuat lebih tepatnya lima tahun 
sebelum Parsons datang di kampus Heidelberg Jerman. Bahkan dalam 
disertasinya sebagian isinya menjelaskan tentang karya-karya Weber. 
32
 
 Dalam pandangan Weber bahwa objek sosiologi yang sebenarnya ialah 
tindakan yang dilakukan oleh seseorang atas dasar proses berfikir, persepsi serta 
pemahaman terhadap suatu stimulus atau situasi tertentu. Hal tersebut merupakan 
tindakan sosial yang rasional yaitu mencapai tujuan dan sasaran secara efektif dan 
efisien. Weber juga berpendapat bahwa secara umum tingkah laku manusia 
diarahkan oleh makna-makna (meaning).
33
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 Sedangkan menurut Parsons hal yang paling utama sebenarnya bukanlah 
tindakan individual di dalam suatu masyarakat, tetapi hal yang paling utama 
adalah nilai-nilai atau norma-norma sosial sebagai pemandu dan pengatur perilaku 
individu.
34
 Di samping itu juga Parsons mengklaim bahwa tindakan sosial adalah 
perilaku manusia yang termotivasi dan diarahkan oleh makna yang dilihat oleh 
aktor di dunia luar. Tindakan adalah sebuah proses dalam sistem actor yang 




 Parsons melihat bahwa dunia sosial dalam hubungan dengan ide-ide 
masyarakat, terutama pada norma-norma sebagai pengatur yang secara sosial 
diterima dan berguna dalam mengambil atau memutuskan tindakan-tindakan. 
Karena nilai-nilai atau norma-norma tersebut mempunyai pengaruh dalam 
menentukan suatu tindakan seseorang.
36
 Dengan kata lain Parsons menganggap 
bahwa norma-norma atau nilai-nilai sosial tersebut lebih penting dari pada 
tindakan individu tersebut, karena pada dasarnya seseorang bertindak dipengaruhi 
oleh nilai atau norma yang berlaku.  
 Setiap tindakan atau tingkah laku manusia harus sedapat mungkin kita 
memahami nilai-nilai yang melestarikanya. Parsons memberikan kesimpulan 
bahwa suatu sistem nilai-nilai itu terkait dengan tingkah laku manusia dalam suatu 
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 Dengan demikian setiap tindakan atau tingkah laku manusia 
itu berkaitan erat dengan sistem nilai-nilai sosial yang telah ada.  
 Dalam teori tindakan atau aksi Talcott Parsons memberikan titik acuannya 
yaitu actor individu dalam setiap sistem aksinya adengan kata lain yaitu ego. 
Setiap tindakan yang dilakukan oleh actor individu berorientasi pada sebuah 
situasi. Tindakan atau aksi mempunyai sebuah orientasi ketika dipandu oleh 
sebuah makna yang melekat yang berhubungan dengan tujuan dan minat sang 
aktor.
38
 Terkait dengan actor itu sendiri Talcott Parsons dalam sistem sosial secara 
garis besar mendesain dalam bahasan tentang empat sistem tindakan sosial, yakni 
sistem sosial, sistem budaya, sistem kepribadian dan sistem perilaku: 
1. Sistem sosial 
 Sistem sosial adalah sistem yang menanggulangi fungsi integrasi dengan 
mengendalikan bagian-bagian yang menjadi bagian komponen- 
komponennya. Parsons meletakkan sistem sosial sebagai salah satu faktor 
terpenting dalam pembentukan tindakan seorang individu dalam masyarakat. 
Sistem sosial terdiri dari sejumlah actor  individual yang saling berinteraksi 
dalam situasi yang sekurang-kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau 
fisik, actors  yang mempunyai motivasi dalam arti mempunyai kecendrungan 
untuk mengoptimalkan kepuasan, yang hubunganya dengan situasi mereka 
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 Setidaknya dalam sistem sosial yang dimaksud oleh Parsons di atas 
apabila ada beberapa jumlah actor yang berlibat dan saling berinteraksi satu 
sama lain di mana setidaknya ada askpek lingkungan dengan 
mengoptimalisasikan kepuasan dalam kebudayaan yang dianut bersama-
sama.  
 Sistem sosial merupakan suatu sistem tindakan yang terbentuk dari sistem 
sosial berbagai individu, yang tumbuh dan berkembang dengan tidak secara 
kebetulan, tetapi tumbuh dan berkembang di atas standar penilaian umum 
atau norma-norma sosial yang disepakati bersama oleh para anggota 
masyarakat.  
 Norma-norma sosial inilah yang membentuk struktur sosial. Interaksi 
sosial terjadi karena adanya komitmen terhadap norma-norma sosial yang 
menghasilkan daya untuk mengatasi perbedaan pendapat dan kepentingan di 
antara anggota masyarakat dengan menemukan keselarasan satu sama lain di 
dalam suatu tingkat integrasi sosial tertentu.
40
 
 Dengan adanya sistem sosial, individu menerima secara pasif mekanime 
pada sistem tersebut sehingga membentuk dan menetukan pola tindakan 
individu. Sebagai contoh, seorang anak yang belum mengetahui bagaimana 
dia harus bertindak. dunia sosial dengan sistemnya mengajari anak itu 
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2. Sistem budaya 
  Sistem budaya adalah sistem yang melaksanakan fungsi pemeliharaan 
pola dengan menyediakan actor seperangkat norma dan nilai yang 
memotivasi mereka untuk bertindak. Parsons menyebutkan kultur atau 
kebudayaan sebagai kekuatan utama yang mengikat berbagai unsur dunia 
sosial. Atau dengan kata lain kultur adalah kekuatan utama yang mengikat 
sistem tindakan. Sistem budaya atau kultur menjadi perantara interaksi antar 
individu di level pribadi atau sistem kepribadian dengan sistem sosial.  
 Kebudayaan menurut Parsons adalah sistem simbol mengikuti pola 
tertentu dan tertata yang merupakan sarana orientasi actor, aspek sistem 
kepribadian yang diinternalisasikan, serta pola yang terinstitusionalkan di 
dalam sistem sosial. Sistem kebudayaan adalah anasir yang juga menentukan 
tindakan individu dalam masyarakat. Nilai-nilai yang terdapat pada sistem ini 




 Dengan kata lain sistem budaya dapat menjadi penentu dan bagi seseorang 
individu dalam bertindak di dalam masyarakat, di mana dalam sistem tersebut 
telah ada nilai-nilai yang tersusun tergantung mau menolak atau 
menerimanya. 
3. Sistem kepribadian 
 Sistem kepribadian adalah sistem yang melaksanakan fungsi pencapaian 
tujuan dengan menetapkan tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang 
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ada untuk mencapainya. Kepribadian didefinisikan sebagai sistem orientasi 
dan motivasi tindakan actor individual yang terorganisir.  Artinya, sistem ini 
berada pada level individu, actor secara individual atau perorang.
43
 
Perhatianya sejalan dengan penganut teori pertukaran yang menyatakan 
bahwa setiap manusia mempunyai kepentingan-kepentinganya sendiri atau 
peningkat keutnungan.
44 Kepribadian dan sistem sosial sangat saling terkait 
erat, tapi keduanya tidak sama satu dan lainya, sistem sosial bukanlah 
kepribadia. Akhirnya, sistem budaya memiliki bentuk dan masalah integrasi 
tersendiri yang tidak dapat direduksi dengan baik kepribadian atau sistem 
sosial atau berdua bersama.
45
 
4. Organisme behavioral 
 Tidak dipungkiri bahwa Parsons memang sedikit sekali membahas tentang 
Organisme behavioral atau perilaku organisme dalam salah satu sistem 
tindakan yang dimilikinya dilain sisi memang Organisme behavioral 
merupakan sebuah sistem residual dalam karyanya. Sehingga sering kita 
temui dalam beberapa sumber terkadang hanya mencantumkan tiga sistem 
tindakan saja yaitu sistem sosial, sietem kebudayaan dan sistem kepribadian 
tanpa mencantumkan perilaku oragnisme didalamnya. Dalam perilaku 
organisme bahwa unit dasar manusia adalah biologinya sendiri, yaitu aspek 
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 Bagi Parsons keempat sistem tersebut tidak dapat dipisahkan begitu saja 
keempat sistem tersebut berhubungan satu sama lain. Parsons mengatakan 
bahwa setiap orang menginternalisasikan nilai-nilai yang ada di dalam 
masyarakat, dalam artian mereka dalam suatu masyarakat membuat norma-
norma atau nilai-nilai sosial yang kesemuanya itu bersumber pada sistem 
kebudayaan mereka belajar dengan beberapa actor di dalam sistem sosial. 
Mereka mempelajari segala peranan dengan tujuan dapat berpartisipasi di 
dalamnya. Dengan demikian, nilai-nilai yang berasal dari sistem kebudayaan 
dan dipelajari dalam sistem sosial dan individu-individu berasal dari sistem 
kepribadian dan pelengkap biologi berasal dari organisme perilaku. 
47
 
 Setiap sistem sosial  tindakan akan mengahadapi empat masalah 
fungsional. Parsons menetapkan tentang kebutuhan yang diperlukan sistem 
tindakan yang dalam kaitanya dengan lingkunganya untuk  mencapai 
keseimbangan dalam empat sub-sistem yang dikenal dengan skema AGIL 
(Adaptation, goal attainment, integration and latency). AGIL merupakan 
suatu fungsi yang diartikan kumpulan kegiatan yang ditunjukkan ke arah 
pemenuhan kebutuhan tertentu atau kebutuhan sistem.
48
 Skema AGIL 
tersebut di antaranya:  
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1. Addaptation (Adaptasi) 
 Yang dimaksud dari adaptasi adalah setiap sistem harus mampu 
mengatasi kebutuhan situasional yang datang dari luar yang berbahaya. 
Dalam artian bahwa setiap sistem harus mampu menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dan menyesuaikan lingkungan  dengan segala kebutuhanya. 
Dalam buku The Social System dijelaskan bahwa adaptasi merujuk pada 
hal ekonomi. Maka dari itu dalam sistem sosial setiap actor yang ada harus 
dapat dan mampu beradaptasi dengan actor yang lain atau lingkunganya.  
2. Goal Attainment (Pencapaian tujuan) 
 Yang dimaksud dengan Goal Attainment adalah setiap sistem harus 
mampu mendefinisikan dan mampu mencapai tujuan-tujuan utamanya. 
Sistem di sini yang ditekankan yaitu actor yang terlibat, mereka harus bisa 
mendefinisikan tujuan-tujuan mereka dalam lingkungan bersama.  
3. Integration (Integrasi) 
 Yang dimaksud dengan integration ini adalah sistem harus bisa 
mengatur hubungan dalam setiap bagian-bagian yang menjadi bagianya 
secara terintegrasi. Begitu juga dia harus mengelola antar hubungan ketiga 
fungsi penting lainya yaitu AGL. Integrasi dalam hal sistem budaya yang 
berkaitan dengan hukum dan kontrol sosial.  
4. Latency (Latensi atau pemeliharaan pola) 
 Maksudnya ialah sebuah sistem harus melengkapi, memelihara dan 
memperbaiki maupun memperbarui motivasi baik motivasi individu 
maupun pola-pola budaya. Dengan kata lain bahwa latensi dibutuhkan 

































untuk memompa dan menciptakan motivasi.
49
 Kembali yang ditekankan 
adalah actor-actor yang terlibat. Dan kaitanya dengan masalah normatif 
motivasi untuk memenuhi posisi di sistem sosial. 
50
 
 Dari penjelasan di atas maka sistem tindakan itu membutuhkan 
adaptasi atau addaptation terhadap realitas lingkungan fisikal melalui 
sistem perilaku atau organisme behavioral. Hasil  dari adaptasi tersebut 
membutuhkan perumusan tujuan atau goal attainment melalui sistem 
kepribadian. Kemudian perumusan tersebut diintegrasikan melalui sistem 
sosial, dan akhirnya hasil intergrasi tersebut dipolakan atau dilatensi 
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A.  Profil Lokasi Penelitian  
 Dalam sub bab ini akan diuraikan profil dan gambaran umum tentang 
Kelurahan Gading sebagai seting penelitian ini yang tidak lain bertujuan untuk 
memberikan gambaran secara jelas dan singkat tentang berbagai aspek kehidupan 
yang ada di Kelurahan Gading yang meliputi kondisi geografis, demografis, mata 
pencaharian, kondisi pendidikan dan kondisi keagamaan.  
1. Kondisi geografis 
 Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Gading Kecamatan Tambaksari 
Surabaya Kota Surabaya tepatnya Surabaya bagian Timur. Kelurahan Gading 
sendiri mempunyai luas 158 Ha dengan koordinat bujur 112,770092, koordinat 
lintang -7,243791 dan ketinggian DPL 4,00 M. Kelurahan Gading ini berjarak 
dari pusat pemerintahan kecamatan sejauh 4 KM sedangkan jarak dari pusat 
pemerintahan kota adalah 5 KM. Untuk mencari lokasi kelurahan ini tidaklah 
sulit bahkan termasuk kelurahan yang mudah untuk dicapai oleh angkutan 
umum, letak kantor Kelurahan Gadingpun mudah untuk ditemui karena ada di 
seberang jalan raya.  
 Adapun letak Kelurahan Gading sendiri batas wilayah sebelah Utara 
adalah Kelurahan Dukuh Setro. Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan 
Kalijudan. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kelurahan Ploso, sedangkan 

































sebelah Barat dari Kelurahan ini berbatasan dengan Kelurahan Rangkah dan 
Kapas Madya.
1
  Adapun penjelasan tersebut dapat dilihat pada peta di bawah 
ini.  
Gambar 1 
Peta Kelurahan Gading 
 
2. Kondisi demografis  
 Berdasarkan data terakhir pada bulan Januari-Maret 2017 diketahui jumlah 
penduduk di Kelurahan Gading sendiri sebanyak 31.758 jiwa. Dengan jumlah 
penduduk laki-laki sebanyak 16.122 dan jumlah penduduk perempuan 
sebanyak  15.636 jiwa. Sedangkan jumlah KK yang ada di Kelurahan Gading 
sebanyak 8.370 KK. Begitu juga jika melihat data penduduk di Kelurahan 
Gading rata-rata berada pada kelas keluarga sejahtera sebanyak 2.374 jiwa. 
Apabila melihat jumlah penduduk menurut tingkat pendidikannya maka tingkat 
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3. Mata pencaharian  
 Mata pencaharian di Kelurahan Gading Lebak Jaya beraneka ragam ada 
yang bekerja sebagai PNS, TNI, POLRI, swasta, pedagang dan lain 
sebagainya. Berdasarkan data terakhir pada bulan Januari-Maret 2017 sebagian 
besar penduduk yang ada di Kelurahan Gading bekerja sebagai karyawan 
swasta sebanyak 7104 jiwa. 
3
 
 Akan tetapi yang menjadi fokus penelitian dalam judul ini adalah di 
daerah Lebak Jaya bukan seluruh dari Kelurahan Gading. Menurut penuturan 
dari Bapak Karto, pekerjaan masyarakat  di sana beragam ada yang menjadi 
pengusaha, dagang, pengrajin dan pengajar. Tetapi sebagian besar 
masyarakatnya berprofesi menjadi pekerja dan pengusaha emas tuturnya. 
4
 
4. Kondisi pendidikan  
 Pendidikan merupakan salah satu aspek terpenting dari manusia, karena 
dengan adanya pendidikan manusia dapat berkembang. Pendidikan pada 
dasarnya sebagai usaha untuk mempertahankan eksistensi kemanusiaan 
(memanusiakan manusia). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia pendidikan 
adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
5
 
  Begitu juga dengan kondisi pendidikan yang ada di Kelurahan Gading 
dapat dikatakan baik karena telah banyak tersebar tempat pendidikan 
disejumlah titik. Adapun beberapa tempat pendidikan tersebut yaitu adanya 
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Muhammad Nurhadi, Pendidikan Kedewasaa: Kajian Konsep Pendidikan Islami dan 
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PAUD sebanyak 10 tempat baik dalam lingkup negeri maupun swasta, 
kemudian Taman Kanak-kanak sebanyak 12 tempat, lalu Sekolah Dasar 
sebanyak 4 dalam lingkup swasta.
6
 
5. Kondisi keagamaan  
 Kondisi keagamaan di Kelurahan Gading sangat beragam ada Islam, 
Kristen, Katholik, Budha, Katolik dan Menurut Kepercayaan tertahan Tuhan 
Yang Maha Esa, tetapi sebagian besar penduduk di Kelurahan Gading 
beragama Islam sebanyak 26.264 jiwa. Adapun tempat ibadah yang ada di 
Kelurahan ini juga tersebar di mana-mana, seperti Masjid sebanyak 12, 
Musholla sebanyak 16, Gereja sebanyak  6, dan Vihara sebanyak 1.  
 Akan tetapi yang menjadi tempat fokus  penulis adalah di daerah Lebak 
Jaya  bukan secara keseluruhan dari kelurahan Gading. Dan menurut penuturan 
dari Ketua RW 3 Bapak Hengky Ongkowijoyo dan beberapa informan bahwa 
mayoritas penduduknya beragama Kristen.   
B. Sapto Darmo di Lebak Jaya Kelurahan Gading Surabaya 
1. Kegiatan-kegiatan di Sanggar Candi Busana di Lebak Jaya Kelurahan 
Gading  
 Sanggar Candi Busana yang terletak di daerah Lebak Jaya gang III 
Kelurahan Gading termasuk aktif berjalan dan kerap mengadakan kegiatan-
kegiatan yang sering dilakukan baik rutinan tiap minggu, bulan atau tahunan, 
dan kegiatan-kegiatan tersebut baik dilaksanakan di dalam sanggar itu sendiri 
atau di luar sanggar.  
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1.1 Kegiatan Internal  
a. Sanggaran 
 Kegiatan sanggaran yang dilakukan di Sanggar Candi Busana 
dilakukan tiap hari Kamis setiap minggunya sampai pukul 23.00 WIB. 
Dalam kegiatan sanggaran para pengikut melakukan sujud dengan 
memakai pakaian yang sopan. Selain mereka melakukan sujud ada juga 
acara pemberian nasehat, arahan dan wawasan kepada para pengikut 
atau warga, jika dalam Islam dikenal dengan ngaji  atau ceramah yang 
mana dilakukan oleh Ibu Sumarmik sebagai tuntunan dan Ketua 
Sanggar di sana. Dalam pemberian wawasan beliau sering 
mengajarakan tentang rasa toleransi dan saling menghormati kepada pra 
warga supaya bisa hidup dengan damai di lingkungan sekitar.   
 Seperti yang sudah dijelaskan di atas bahwa orang-orang di luar 
warga Sapto Darmo bisa bebas ikut bergabung dengan kegiatan yang 
ada di sanggar, seperti sanggaran yang rutin dilaksanakan tiap hari 
Kamis asalkan mereka sanggup bisa mengikuti rangkaian acara sampai 
selesai. 
  Pengikut sanggaran tidak hanya warga Sapto Darmo saja, ada juga 
yang Kristen maupun Islam. Beliau tidak mempermasalahkan meskipun 
ada orang yang ikut sanggaran meskipun dia bukan warga Sapto 
Darmo, sebagaimana beliau menuturkan sebagai berikut: 
 
 

































Saya tidak mempermasalahkan perbedaan dan menjadikan suatu masalah 
mbak kita harus saling menghormati karena kita itu sedarah dari Yang 
Maha Kuasa, jadi kalau kita membenci mereka berarti kita membenci 
Yang Maha Kuasa juga dan itu sering saya berikan arahkan kepada para 
warga di sanggar karena adanya perbedaan itu”7 
 Dalam menghadapi keragaman yang ada beliau memberikan 
wawasan kepada para warga untuk sebisa mungkin menghindari atau 
menjelekkan satu agama dengan agama lain ataupun membandingkanya 
karena akan menimbulkan konflik disuatu hari 
b. Sujud  
 Selain mengadakan kegiatan mingguan seperti sanggaran, di 
Sanggar Candi Busana juga melakukan kegiatan harian yaitu sujud. 
Sujud bisanya dimulai pada pukul 19.00-21.00 WIB diselangi oleh jeda 
untuk beristirahat seperti minum sejenak. Setiap orang berbeda-beda 
waktunya ada yang lama ada yang sebentar tergantung personalnya. 
Begitu juga dengan sanggaran, orang lain bebas untuk melakukan sujud 
meskipun bukan warga Sapto Darmo, tidak ada perbedaan atau 
diskriminasi antara para warga asli dengan yang bukan. Ibu Sumarmik 
selaku tuntunan di sanggar sangat welcome terhadap orang-orang yang 
ingin bergabung bergabung denganya. 
 Bedanya dengan sanggaran, jika sanggaran setelah sujud ditambah 
dengan pemberian wawasan sedangkan sujud yang dilakukan tiap hari 
tidak ada acara arahan jadi bisa langsung pulang. Proses kegiatan sujud 
yang ada di Sanggar Candi Busana bisa dilihat pada gambar 2 di bagian 
lampiran 
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c. Hari raya suro 
 Hari raya suro merupakan hari raya bagi warga Sapto Darmo. 
Kegiatan yang dilakukan oleh sanggar dan para warga Sapto Darmo 
adalah pada malam sebelum hari raya suro tersebut mereka melakukan 
sujud dan seluruh pengikut di Indonesia melakukannya di sanggar 
masing-masing. 
  Tidak hanya sebatas itu mereka juga merayakan hari raya suro di 
gedung. Ketika mengadakan perayaan di gedung selaku pengurus 
sanggar juga mengundang masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan 
mencari dana lewat proposal maupun dengan iuran bersama. Bahkan 
ketika perayaan hari raya suro di gedung mereka juga mengundang 
Wali Kota Surabaya saat itu. 
 Kehangatan yang terjadi di daerah Lebak Jaya sangat terasa 
harmonis dan  rukun tanpa adanya perbedaan yang dijadikan masalah. 
Seperti yang dilakukan oleh Ibu Karto ketika hari raya suro beliau 
selalu membuat nasi kuning untuk dibagikan kepada tetangga 
sekaligus buah-buahan. 
 Bahkan ketika hari raya masing-masing agama berlangsung, antar 
pemeluk juga tidak sungkan untuk mengucapkan selamat kepada para 
pemeluk lainya. Seperti halnya yang dilakukan oleh Ibu Sumarmik 
dan Ibu Feronika mereka saling mengucapkan selamat dan 
mengirimkan bingkisan ketika hari raya berlangsung meskipun tidak 

































secara langsung pemberiaanya bahkan lewat chat. Beliau menurutkan 
bahwa seperti berikut: 
Kalau hari raya suro tetangga saya Ibu feronika yang agama Kristen itu 
sering mengirimkan bingkisan ke saya mbak, tapi kita nggak ketemu 
biasanya lewat pembantunya karena dia kan sibuk orangnya dia bos 
jarang di rumah tapi kita saling memberikan selamat lewat sms ke nomor 
beliau, tuturnya”8 
 Dari pernyataan di atas menunjukkan adanya rasa toleransi yang 
ditunjjukkan ketika perayaan hari raya masing-masing, baik Ibu 
Suarmik kepada Ibu Feronika atau sebaliknya. Adapun kegiatan pada 
perayaan hari raya suro yang diadakan di gedung daerah Bogowonto 
dapat dilihat pada gambar 3 dilampiran 
1.2 Kegaiatan Eksternal 
a. Kunjungan ke Sanggar lain dan para penuntun  
 Kunjungan dibagi menjadi 2 yang pertama kunjungan bagi anak-
anak  ke sanggar lain dan yang ke dua kunjugan ke para tuntunan yang 
sudah tua yang dilakukan oleh para tuntunan sanggar. Kunjungan bagi 
anak-anak dilakukan tiap bulanya pada minggu ke dua dengan 
berkunjung ke sanggar lain di sana mereka belajar dengan para 
tuntunan.  
 Selain anak-anak yang melakukan kunjugan, untuk para tuntunan 
khususnya Ibu Sumarmik sendiri melakukan kunjungan tiap tahunya  
ke para penuntun yang sudah tua dengan tujuan mengenang jasa  
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mereka yang telah mengajarkan mereka awalnya. Untuk tahun 2017 
mereka melakukan kunjungan sebanyak 7 orang di seluruh wilayah 
Surabaya.  Adapun kegiatan kunjugan yang dilakukan oleh anak-anak 
Sapto Darmo dapat dilihat pada gambar 4 dilampiran.  
2. Sejarah lahir dan berkembangnya Sapto Darmo di Lebak Jaya Kelurahan 
Gading  
  Menurut penjelasan dari Ibu Sumarmik selaku tuntunan dan Ketua di 
Sanggar Candi Busana yang ada di Lebak Jaya gang III, beliau menjelaskan 
dulunya sebelum ada Sanggar Candi Busana dan ajaran Sapto Darmo 
berkembang beliau pertama kali bergabung sanggaran di daerah  Kedung 
Cowek bersama suaminya yang bernama Bapak Joko. Di daerah Kedung 
Conwek sanggarnya masih rumahan, jadi rumah pribadi sesorang dijadikan 
sanggar tapi saat ini sanggar tersebut sudah tidak ada.  
  Pada tahun 1979 Ibu Sumarmik berserta suami pindah ke daerah Lebak 
Jaya Kelurahan Gading dan berinisiatif membangun sanggar di sana tujuan 
awalnya memang untuk keperluan pribadi saja tetapi dalam perkembangnya 
Sanggar Candi Busana ini dijadikan sanggar umum seperti halnya Mushola 
atau Masjid orang lain boleh memakai dan menggunakan sanggar tersebut 
dengan bebas.  
  Dalam pembangunan sanggar ini, beliau memakai uang pribadi tanpa 
adanya bantuan dari orang lain, begitu juga dalam sisi pembangunan beliau 
membangunnya sendiri tanpa adanya bantuan dari lingkungan sekitarnya, 

































sehingga selesai pembangunan pada tahun 1982 kemudian direnovasi kembali  
pada tahun 1994 selesai pada tahun 1995 dan sampai sekarang belum kembali 
di renovasi.  
  Dalam perkembangan ajaran Sapto Darmo di daerah Lebak Jaya Ibu 
Sumarmik tidak pernah merasa mengajarkan ajaranya di lingkungan sekitar. 
Tetapi anehnya masyarakat sekitarlah yang mencari tau sendiri tentang 
keberadaan ajaran Sapto Darmo tersebut. Mereka bertanya-tanya tentang sujud 
yang sering beliau lakukan bersama suami. Semakin lama banyak orang yang 
merasa tertarik dan ikut sujud di sanggar tersebut.  
  Tercatat pengikut yang bergabung di Sanggar Candi Busana sebanyak 80 
orang tetapi yang aktif sekitar 50 pengikut, akan tetapi semuanya tidak berasal 
dari warga Lebak Jaya itu saja banyak dari warga luar yang bergabung. Sebagai 
Katua di Sanggar Ibu Sumarmik tidak membatasi hanya warga Sapto darmo 
saja yang boleh ikut sujud di sanggar, warga yang berkeyakinan bedapun 
dipersilahkan untuk ikut sujud.  
  Bahkan ada beberapa pengikut yang mereka masih menjalankan ajaran 
agamanya yang asli, tetapi juga ikut sujudan dengan alasan jika ikut sujud 
mereka memperoleh kedamaian dan ketentraman. Sebagai contoh, salah 
seorang pengikut beragama Kristen tiap hari minggu dia masih ikut ibadah di 
Gereja tetapi beliau juga ikut sujudan di Sanggar tersebut. Pengikut yang 
tergolong ketegori di atas kira-kira ¾ dari jumlah keseluruhan pengikut sekitar 

































30 pengikut. Dalam merespon kondisi yang seperti itu Ibu Sumarmik 
menuturkan bahwa:  
Kalau ada orang yang beragama lain contohnya Kristen atau Islam yang ingin ikut 
sujudan saya bolehkan mbak, tapi pertama dia harus ibadah menurut agamanya 
dulu seperti ibadah di Gereja atau sholat dulu kalau dia sudah  mantep dia boleh 
ikut sujud di Sanggar dan saya tidak melarang kalau dia masih sholat atau ke 
gereja”.9 
 
 Keberadaan penganut penghayat Sapto Darmo dan sanggar di daerah 
Lebak Jaya di sini dirasa tidak pernah ada tanggapan atau respon yang negatif 
dari masyarakat sekitar. Ibu Karto selaku warga Sapto Darmo mengatakan 
bahwa, masyarakat di sini nasionalis tidak pernah ada diskriminasi. Meskipun 
ada perbedaan keyakinan mereka tidak mempermasalahkan hal tersebut. 
Menurutnya kita sama-sama menyembah Tuhan yang sama jadi tidak perlu 
membeda-bedakan dan perlunya rasa saling menghormati secara sesama.
10
 
Untuk melihat bagaimana kondisi depan sanggar dapat dilihat pada gambar 5 
dibagian lampiran.  
C. Penganut Kristen di Lebak Jaya Kelurahan Gading  
1. Kegiatan-kegiatan penganut Kristen dalam Gereja Kristen Indonesia di 
Lebak Jaya Surabaya 
1.1 Kegiatan Internal  
a. Kebaktian di Gereja Kristen Indonesia  
 Sama halnya dengan para jemaat diseluruh penjuru kegiatan rutin 
yang dilakukan di dalam gereja yaitu kebaktian. Begitu juga Gereja 
Kristen Indonesia yang ada di Lebak Jaya terdapat kegiatan kebaktian 
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yang rutin dilakukan. Menurut penuturan dari beberapa sumber yang 
penulis dapatkan bahwa kebaktian di dalam Gereja Kristen Indonesia 
dilakukan pada hari Rabu, Kamis, Jumat, Sabtu, dan Minggu. 
Kebaktian yang dilakukan pada hari Rabu biasanya dilakukan oleh 
persekutuan doa umum, apabila hari Kamis persekutuan doa 
karyawan, sedangkan hari Jumat oleh persekutuan doa anak. 
Mengenai waktu perlaksanaan kebatian tersebut dilakukan sekitar 1-2 
jam pada pukul 17.00 WIB sampai selesai.  
 Begitu juga dengan kebaktian yang dilakukan pada hari Sabtu 
dilakukan oleh para jemaat, mengenai waktunya bisa dilakukan pada 
pagi atau sore. Apabila kebaktian yang dilakukan pada hari Minggu 
dimulai pada jam 7.00 WIB atau 8.00 WIB sampai pukul 11.00 WIB. 
Biasanya dalam kebaktian di dalam Gereja Kristen Indonesia di Lebak 
Jaya, terdapat berbagai kegiatan seperti, doa-doa, nyayian dan 
pengulasan kitab Injil oleh Pendeta. 
11
 
1.2 Kegiatan Eksternal  
a. Bakti Sosial  
 Selain kegiatan kebaktian yang rutin dilakukan di dalam Gereja, 
mereka juga melakukan kegiatan sosial yaitu melakukan bakti sosial 
kepada masyarakat sekitar dan luar. Waktu pelaksanaan bakti sosial 
tidak pasti kapan dilaksanakan. Ketika pihak Gereja Kristen Indonesia 
memiliki kelebihan dana disaat itu mereka melakukan kegiatan bakti 
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sosial. Pihak gereja biasanya mengumpulkan dana dari para jemaat 
gereja lalu disalurkan kepada masyarakat sekitar dan luar yang 
membutuhkan bantuan. Pihak gereja memberikan bantuan tidak 
memandang agama apapun mereka berasal, tidak terkecuali dari 
kelompok penghayat. 
 Seperti yang dituturkan oleh Bapak Hengky Ongkowijoyo sebagai 
berikut: 
Biasanya kalau pihak Gereja ada kelebihan dana mereka mengadakan bakti 
sosial di daerah sekitar nggak jauh-jauh juga sama orang-orang yang 
kurang mampu sini, tapi waktunya nggak pasti berapa kalinya mbak 
mereka juga nggak mandang agama, apapun agamanya mereka berikan 
bantuan.”12 
 
  Kegiatan bakti sosial juga tidak hanya dilakukan oleh pihak Gereja 
saja, tetapi setiap jemaat meskipun tidak semua biasanya juga 
melakukan hal yang sama dengan dana milik sendiri. Seperti yang 
dituturkan oleh Bapak Aang, “Ya saya sendiri juga sering ngasih-
ngasih ke warga, ya masa non kita tega lihat orang susah kan nggak 
mungkin nunggu bantuan dari gereja, ya pakek uang saya sendiri 
kalau kayak gitu.”13 
b. Membuka apotik kesehatan 
 Selain melakukan kegiatan bakti sosial, pihak Gereja Kristen 
Indonesia juga membuka apotik kesehatan yang bernama Tabita. 
Penurut penuturan warga bahwa apotik Tabita itu merupakan 
gabungan dari Gereja tersebut. Meskipun merupakan milik Gereja 
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tidak menjadikan para warga sekitar yang tidak beragama Kristen 
tidak diperbolehkan untuk berobat di sana. Semua warga baik agama 
Islam khususnya penghayat Sapto Darmo juga diperbolehkan untuk 
berobat di apotik tersebut. Biaya yang dikeluarkan untuk berobat juga 
murah tidak mahal sekitar Rp. 30.000  
 Seperti yang dituturkan oleh Bapak Slamet seperti berikut, “Apotik 
Tabita itu jadi satu dengan gereja milik orang Kristen, tapi semua 
orang boleh berobat di sana nggak harus orang Kristen saja Islam juga 
boleh mbak, buat umum bayarnya juga murah cuma Rp. 30.000”14 
 Begitu juga dengan penuturan dari Bapak Aang seperti berikut, 
“Selain bakti sosial yang Gereja lakukan ya membuka apotik 
kesehatan itu non yang ada di sebelah Gereja pas, itu milik Gereja jadi 
satu biayanya juga murah non, semua orang boleh berobat ke sana 
kok”.15 
 Terlepas dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh pihak Gereja 
Kristen Indonesia atau para pengikut agama Kristen, ketika penulis 
hendak ingin mencari info dan mewawancarai tentang Gereja dan 
kondisi sosial dengan masyarakat sekitar pihak dari Kantor Gereja 
tersebut enggan untuk diwawancarai dengan alasan dia dan pendeta 
Gereja bukan asli warga di sana sehingga tidak bisa memberikan info 
kepada penulis. 
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  Meskipun sedikit tertutup kepada penulis, menurut penuturan dari 
beberapa sumber bahwa tempat kantor Gereja Kristen Indonesia dapat 
digunakan untuk keperluan rapat RT dan RW, karena pihak mereka 
telah mempersilahan jika para warga ingin mengunakan tempat 
tersebut.  
 Sebagaimana menurut penuturan dari  Bapak Hengky sebagai 
Ketua RW 3 seperti,  
Malah justru pihak petinggi dari kantor Gereja tersebut yang menawarkan 
kita pada awalnya mbak untuk menggunakan tempat mereka kalau kita 
ada kegiatan apapun jadi sampai sekarang ya kita gunakan untuk rapat 
atau lainya.”16 
 Untuk melihat kondisi fisik depan dari Gereja Kristen Indonesia 
yang ada di Lebak Jaya bisa dilihat pada gambar 6 di bagian lampiran.  
 
D. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Yang Terjalin Antara Penghayat Sapto 
Darmo dengan Penganut Kristen 
 Hubungan antara penghayat Sapto Darmo dengan penganut Kristen di 
daerah Lebak Jaya terbilang rukun tidak pernah terjadi konflik, bahkan dapat 
hidup damai meskipun adanya perbedaan keyakinan. Dalam keseharianya 
mereka dapat hidup dengan tentram tidak mempermasalahkan perbedaan yang 
ada. Sebagaimana penuturan dari Ibu Karto sebagai berikut, “Warga di sini itu 
nasionalis rasa toleransinya tinggi jadi mereka tidak pernah 
mempermasalahkan keyakinan yang beda, bahkan tiap hari bertemu di depan 
hubungan kita ya baik-baik saja.”17 
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 Senada dengan penuturan dari Bapak Ketua RW 3 Hengky Ongkowijoyo, 
beliau tidak mempermasalahkan perbedaan yang ada terutama daerah tersebut 
sangat majemuk ada beberapa agama dan suku yang berbeda dan itu bukanlah 
suatu alasan untuk memecah belah. Bahkan beliau menanggapi adanya 
penghayat Sapto Darmo yang ada di daerah tersebut seperti, “Kita tidak 
masalah meskipun mereka penghayat kepercayaan apalagi saya dengar 
pemerintah sudah mengakui mereka yang terpenting bagi saya semua warga 
bisa kumpul bersama dan tidak memperdulikan perbedaan.” 18  
 Terhitung jarak antara sanggar dengan GKI (Gereja Kristen Indonesia) 
sangat berdekatan sekitar ±100 M. Meskipun dalam satu daerah tepatnya dalam 
satu RT dan satu RW yaitu RT 3 RW 3 ada dua tempat ibadah yang jaraknya 
berdekatan tidak pernah ada konfik yang terlihat aman-aman saja. Meskipun 
dilain sisi antara sanggar dan GKI sendiri tidak pernah membuat suatu kegiatan 
bersama-sama yang melibatkan kedua belah pihak.  
 Jumlah penganut agama Kristen di daerah Lebak Jaya terbilang lebih 
banyak dari penganut Sapto Darmo yang mana pengikut dari penghayat Sapto 
Darmo ±10 orang. Dan hal tersebut memungkinkan untuk jadinya suatu 
interaksi di antara keduanya. Bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi di 
antara penganut agama Kristen dan Sapto Darmo terbentuk dalam beberapa hal 
meskipun di dalamnya ada agama lain yang terlibat seperti agama Islam. 
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1. Bidang sosial  
  Hubungan secara sosial antara penghayat Sapto Darmo dan agama 
Kristen di daerah Lebak Jaya terbilang rukun tidak pernah ada perbedaan 
yang menimbulkan suatu konflik. Dilain sisi juga hubungan secara sosial 
khususnya antara penghayat Sapto Darmo dan pengikut agama Kristen di 
Lebak Jaya jarang bertemu karena kesibukan masing-masing. 
  Terlebih lagi ketika penulis terjun di lapangan dan mewawancarai 
secara singkat dengan pihak GKI mereka sedikit menutup dan tidak mau 
memberikan informasi kepada penulis dengan alasan bukan warga asli 
sehingga tidak dapat memberikan informasi. Bahkan menurut penuturan 
Bapak Kasno sebagai berikut, “Warga di sini baik-baik saja tidak pernah 
ada konflik, tapi memang orang-orangnya penutup dan jarang keluar 
rumah ya wajar di sini kan kebanyakan orang Cina dan kerja di tempat 
pabrik emas mbak”, tuturnya. 19 
  Menurut penuturan dari beberapa sumber antara GKI dan sanggar 
sendiri tidak pernah membuat kegiatan-kegiatan bersama (collaboration), 
mereka membuat kegiatan-kegiatan sendiri dalam ranah mereka sendiri. 
Tetapi ketika mereka membuat acara masing-masing, pihak dari masing-
masing tersebut akan memberitahukan dan menginformasikan kepada 
Ketua RW atau RT. Adapun bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjalin 
dalam bidang sosial di antaranya: 
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1.1 PKK  
 Pembinaan kesejahteraan keluarga atau yang sering dikenal dengan 
istilah PKK. PKK merupakan salah satu bentuk wadah maupun tempat 
yang dibentuk oleh warga Lebak Jaya tanpa mengindahkan perbedaan 
yang ada. Dengan adanya PKK semua kalangan dari berbagai agama atau 
kepercayaan dan suku bisa bertemu dan saling beriteraksi satu sama lain, 
khususnya PKK yang ada di sini merupakan gabungan dari RT 1-12, jadi 
satu perkumpulan yang ada di balai pos RT RW. 
   Kegiatan PKK ini dilaksanakan setiap minggunya yang 
menjadikan  intensitas bertemu antara warga menjadi lebih intens terutama 
antara pengikut pengahayat Sapto Darmo dengan agama Kristen Protestan. 
Tetapi dalam waktu-waktu akhir ini kegiatan PKK jarang dan tidak 
dilaksanakan, karena yang hadir dalam PKK bukan Ibu-ibunya sendiri 
tetapi diwakilkan oleh pembantunya dengan alasan kesibukan masing-




1.2 Rapat RT dan RW  
 Rasa toleransi di daerah Lebak Jaya sangat tinggi terbukti dengan 
tidak adanya dikriminasi terhadap kelompok tertentu, semua kelompok 
memiliki kedudukan yang sama tidak ada yang lebih tinggi maupun yang 
rendah. Jika dilihat dari presentase penghayat sapto darmo merupakan 
kelompok minoritas di sana.  
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 Terbukti dalam susunan kepenggurusan RT sendiri keberadaan 
penghayat Sapto Darmo diperhitungkan terbukti dengan dijadikan Ibu 
Sumarmik selaku tuntunan di sanggar tersebut dijadikanya Sekretaris 
dalam susunan kepenggurusan RT. Ketika rapat RT maupun RW diadakan 
setiap kelompok keagamaan atau tokoh agama selalu terlibat dan diundang 
tidak terkecuali dengan penghayat sapto darmo dan agama Kristen sendiri. 
 Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibu Sumarmik, “Kalau ada rapat 
RT atau RW tiap tokoh agama selalu di undang di sini mbak, 
tempatnyapun sudah diatur agama Islam duduk di bagian sini agama 
Kristen ada di sini Sapto Darmo ada di sini semuanya sudah diatur” 21 
1.3 Acara 17 Agustus beserta kerja bakti 
 Tidak lepas pula dengan acara peringatan 17 Agustus semua 
kelompok keagamaanpun terlibat dan berkontribusi. Sebelum acara 17 
agustusan biasanya semua warga kerja bakti membersikan lingkungan, 
karena tiap harinya ada petugas kebersihan di setiap RT. Sehingga kerja 
bakti sebelum acara 17 agustusan dapat dijadikan wadah untuk 
bertemunya setiap individu di daerah Lebak Jaya. Tetapi ada disatu bagian 
di daerah Lebak Jaya yang individual sekali, bahkan mereka enggan untuk 
ikut kerja bakti karena menganggap bisa menyuruh orang untuk 
diperkerjakan, akan tetapi disatu sisi juga ada di bagian daerah Lebak Jaya 
yang sanggat rutin melakukan kerja bakti.
22
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 Hal unik yang mencerminkan rasa toleransi dan saling 
menghormati yang tinggi dapat dilihat ketika acara 17 Agustusan, setiap 
kelompok keagamaan berhak dan memperoleh kesempatan yang sama 




1.4 Bakti Sosial 
 Seperti yang telah dipaparkan di atas bahwa pihak Gereja Kristen 
Indonesia di Lebak Jaya dalam beberapa waktu sering mengadakan 
kegiatan sosial yaitu dengan mengadakan bakti sosial kepada para warga 
yang kurang mampu di sekitarnya. Tidak memandang agama apa dan siapa 
yang akan mendapatkannya, baik yang mendapatkan bantuan tersebut 
berasal dari agama Islam atau Sapto Darmo. 
2. Bidang Ekonomi  
  Bentuk interaksi sosial dalam bidang ekonomi antara penghayat 
Sapto Darmo dengan agama Kristen dapat tercermin dalam transaksi jual 
beli dan lapangan pekerjaan yang ada di Lebak Jaya. Ibu Karto selaku 
pedagang buah mengaku bahwa meskipun beliau merupakan penghayat 
kepercayaan tidak menjadikan mereka yang berbeda keyakinan terhambat 
dalam proses ekonominya.  
  Mereka tidak membedakan siapa  penjual dan siapa pembeli. 
Bahkan rumah Ibu Karto sendiri berhadapan dengan Gereja Kristen 
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Indonesia dan tidak pernah ada masalah. Seperti yang dikatakan oleh Ibu 
Karto seperti berikut:  
Saya kan jualan buah juga di rumah mbak dan rumah saya tepat di depan gereja 
itu bahkan kalau selesai acara di gereja orang-orang biasanya beli buah di 





 Seperti Ibu Karto, Bapak Rochim yang selaku pemilik salon 
mengatakan bahwa:  
Saya nggak ngurusin orang itu agamanya apa bagi saya agama itu urunan pribadi 
sendiri mbak, kayak gini saya pemilik salon apa ya saya melarang orang 
yang tidak seiman dengan saya g boleh potong di sini kan nggak mungkin 
saya juga butuh mereka, mereka juga butuh saya”25 
 
 Begitu juga dengan lapangan pekerjaan yang tersedia di daerah 
Lebak Jaya yaitu adanya pabrik emas. Pabrik tersebut milik orang yang 
beragama Kristen yaitu Bapak Untung (alm) dan sekarang diwariskan 
kepada anak-anaknya. Meskipun secara teknis pemilik pabrik tersebut 
adalah  milik orang Kristen pekerja dalam pabrik tersebut bermacam-
macam pekerjanya tidak terkecuali dai penghayat Sapto Darmo sendiri 
juga ikut terlibat.  
 Dalam pabrik atau lapangan pekerjaan tersebut dapat dijadikan 
wadah yang memungkinkan untuk terjadinya suatu interaksi antar 
penganut tidak terkecuali antara penganut agama Kristen dengan 
penghayat Sapto Darmo sendiri. Seperti anak dari Ibu Sumarmik sendiri 
yang bernama Teguh (warga Sapto Darmo) yang juga menjadi pekerja di 
pabrik tersebut.  
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3. Bidang kesehatan 
  Selain interaksi sosial dalam bidang sosial dan bidang ekonomi 
bidang kesehatanpun terjadi. Di daerah Lebak Jaya sendiri terdapat apotik 
dan klinik yang mana apotik dan klinik tersebut merupakan gabungan dari 
GKI itu sendiri dengan kata lain apotik dan klinik tersebut dalam satu 
naungan ikatan GKI yang bernama apotik Tabita. 
  Meskipun apotik tersebut milik dari gereja tidak menjadikan orang-
orang yang diperbolehkan berobat harus dari anggota GKI atau penganut 
Kristen sendiri. Warga yang bukan beragama Kristen diperbolehkan untuk 
berobat tidak terkecuali dengan penghayat Sapto Darmo itu sendiri. 
  Sebagai mana penuturan dari Bapak Slamet sebagai berikut:  
Apotik Tabita itu jadi satu dengan gereja milik orang Kristen juga, tapi semua 
orang boleh merobat di sana tidak harus orang Kristen saja Islam juga 
boleh mbak, buat umum mbak bayarnya juga murah cuma Rp. 30.000, 
tuturnya.”26 
 
 Dengan adanya apotik Tabita yang ada di Lebak Jaya dapat 
dijadikan sarana atau wadah untuk terjadinya proses interaksi tidak  
terkecuali dari pihak gereja dengan penghayat Sapto Darmo. Seseorang 
membutuhkan bantuan dan pengobatan yang disediakan oleh gereja 
dengan dibukanya apotik tersebut tanpa memandang latarbelakang apapun 
semuanya mendapatkan kesempatan yang sama.  
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 Dalam penelitian kualitatif teknik yang digunakan dalam menganalisis 
data yang dilakukan oleh penulis berangkat dari data-data yang ditemukan dari 
lapangan dengan menggunakan acuan dan perbandingan dengan teori yang telah 
dipaparkan di bab II.  Dalam analisis ini penulis memulai dari mereduksi data, 
pada reduksi data penulis mencoba untuk memilah dan memilih data mana yang 
dianggap relevan dengan judul penelitian, setelah itu melakukan penyajian data 
(data display) dalam bentuk teks dan narasi dan terakhir melakukan conclusion 
drawing yang dilakukan dalam proses ini ialah menarik kesimpulan dan 
verifikasi. Berikut ini merupakan hasil analisis yang diperoleh oleh penulis yang 
ditemukan di lapangan dengan menggunakan acuan teori sebagai berikut. 
A. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Antara Penghayat Sapto Darmo Dengan 
Penganut Kristen  
 Kondisi di Kelurahan Gading dapat dikatakan sangat majemuk, baik suku 
maupun agama. Khususnya di Lebak Jaya berbagai suku dan agama dapat 
berkembang dalam satu tempat, bahkan bukan hanya agama saja adapula 
penganut kepercayaan. Akan tetapi yang menjadi fokus dalam tulisan ini hanya 
berfokus pada 2 kelompok keagamaan, yaitu penganut Kristen dan penghayat 
Sapto Darmo.  

































 Hubungan antara penganut agama Kristen dengan penghayat Sapto Darmo 
di Lebak Jaya dapat dikatakan baik, rukun dan damai. Meskipun memiliki 
perbedaan keyakinan tidak menjadikan hubungan di antara keduanya renggang 
dan terpisah-pisah. Dilain sisi meskipun hubungan antara penganut Kristen dan 
penghayat Sapto Darmo terlihat rukun, damai, dan tidak ada konflik tidak berarti  
tidak mengalami kendala apapun, baik kendala yang kecil maupun besar.  
 Pada dasarnya sebuah interaksi sosial tidak selalu menjadikan masyarakat 
tersebut menjadi suatu masyarakat yang harmonis. Karena memang kehidupan 
yang terjadi kerap kali mengalami sebuah sirkulasi dan mereka harus bisa untuk 
menyesuaikan keadaan antara satu orang dengan yang lainya, kelompok dengan 
kelompok lainya, di mana mereka tentu akan mengalami perubahan-perubahan 
dan peran masing-masing individu maupun kelompok.
1
 
 Akan tetapi dalam proses interaksi di Lebak Jaya yang lebih terlihat aktif 
bukanlah dari actor internal melainkan actor  dari eksternal.  Interaksi sosial 
antara penganut Kristen dan penghayat Sapto Darmo terjadi diberbagai tingkatan 
dimulai dari interaksi dalam keluarga, bertetangga, bermasyarakat dan 
berorganisasi. Dari berbagai kegiatan yang ditemukan oleh penulis di lapangan 
dapat dikatakan bahwa interaksi sosial antara penganut agama Kristen dengan 
penghayat Sapto Darmo membentuk proses assosiatif. Proses sosial yang 
assosiatif adalah proses sosial yang di dalam realitas sosial anggota-anggota 
masyarakat dalam keadaan harmoni yang mengarah pada pola-pola kerja sama.
2
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 Jika merujuk pada teori yang ada bahwasanya secara garis besar bentuk-
bentuk interaksi sosial dibagi menjadi dua yaitu bentuk yang assosiatif dan 
dissosiatif. Adapun bentuk-bentuk assosiatif yang terjadi antara penganut Kristen 
dan penghayat Sapto Darmo di Lebak Jaya antara lain: 
1. Kerja sama (cooperation) 
 Kerja sama dapat ditemukan dalam setiap kehidupan sosial baik 
mulai dari tingkat anak-anak hingga keluarga, kelompok (oganisasi) 
maupun komunitas sosial. Kerja sama akan timbul jika orang yang 
menyadari bahwa mereka mempunyai kepentingan yang sama dan pada 
saat yang bersamaan mempunyai cukup pengetahun dan pengendalian 
terhadap diri sendiri untuk memenuhi kepentingan melalui kerja sama. 
3
 
 Adapun bentuk-bentuk kerja sama yang terjadi antara penganut 
agama Kristen dengan penghayat Sapto Darmo seperti berikut: 
1.1 Kerukunan yang berbentuk gotong royong dan tolong menolong.   
 Kerukunan terbentuk dari berbagai kegiatan-kegiatan sosial antara 
penganut agama Kristen dan penghayat Sapto Darmo. Bentuk dari 
kerukunan tersebut dengan adanya kegiatan gotong royong atau kerja 
bakti, adanya bakti sosial dan tolong menolong antar sesama terjadi di 
Lebak Jaya.  
 Waktu pelaksanaan gotong royong atau keja bakti biasanya 
dilakukan ketika menjelang 17 agustusan, bukan tiap hari maupun 
perbulan dilakukan. Karena tiap RT sudah ada petugas kebersihan masing-
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masing, sehingga kerja bakti yang melibatkan warga secara langsung yaitu 
ketika menjelang 17 agustusan. Seperti yang telah dituturkan oleh Bapak 
Hengky selaku Ketua RW 3 yaitu, “Kegiatan kerja bakti di sini jarang 
dilakukan mbak, karena tiap RT sudah ada petugasnya masing-masing tapi 
biasanya acara 17 agustus gitu kita adakan keja bakti bersihin lingkungan 
sekitar,”(sambil tertawa).4 
 Selain kegiatan gotong royong adapula bentuk kerja sama lainya 
yaitu tolong menolong. Tolong menolong yang terjadi ketika sesama warga 
ada yang memerlukan bantuan, seperti orang sakit bahkan dalam urusan 
memandikan orang meninggal. Hal yang unik yang dituturkan oleh Ibu 
Sumarmik yaitu beliau bahkan sering kali dipanggil untuk membantu 
mengurus orang meninggal yang berbeda keyakinan dengan beliau. 
Seperti, beliau sering kali membantu mengurus orang meninggal meskipun 
orang tersebut beragama Kristen. Tetapi beliau tidak memaksa dan 
memberikan keputusan kepada pihak keluarga ingin menggunakan tata 
cara agama apapun. 
 Begitu juga bentuk tolong menolong yang dilakukan oleh pihak 
Gereja Kristen Indonesia yang ada di Lebak Jaya yaitu dalam kegiatan 
bakti sosial yang dilakukan kepada para warga sekitar dan luar yang 
membutuhkan. Dalam melakukan kegiatan bakti sosial pihak gereja tidak 
memandang agama apapun tidak terkecuali kepada penghayat Sapto 
Darmo. 
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1.2 Bargaining atau proses tawar-menawar, yaitu kegiatan perjanjian 
pertukaran barang ataupun jasa dua organisasi, orang ataupun lebih. 
Seperti, kegiatan tawar-menawar antara penjual dan pembeli dalam 
kegiatan perdagangan. Kegiatan ekonomi dalam bentuk perdagangan salah 
satunya dilakukan oleh Ibu Karto yang berjualan buah tepat di depan 
Gereja.     
 Menurut penuturanya bahwa kegiatan jual-beli tidak pernah ada 
hambatan karena adanya perbedaan keyakinan. Adanya perbedaan 
keyakinan, tidak membuat kegiatan ekonominya menjadi terhambat. 
Bahkan ketika para jemaat Kristen selesai melakukan ibadah di Gereja 
mereka sering membeli buah kepada Ibu Karto begitu juga dengan pihak 
Gereja. Tanpa memandang agama apapun proses jual beli akan menjadi 
lancar.  
 Dari bentuk interaksi sosial yaitu kerja sama di atas didapatkan 
garis merahnya bahwa setiap actor yang terlibat, baik penghayat Sapto 
Darmo dengan penganut Kristen, dalam melakukan adaptasi dengan 
lingkunganya masih kurang. Yang lebih terlihat aktif melakukan bukan 
dari actor yang terkait, salah satunya kerja bakti yang sering melakukan 
kegiatan tersebut bukanlah kedua belah pihak tetapi actor dari luar. 
Sehingga mereka membutuhkan integrasi yaitu tools dari luar untuk 
melakukan hal tersebut, seperti ketua RT setempat yang menghubungkan 
dengan warga lainya.  
 

































2. Asimilasi  
 Asimilasi ditandai dengan adanya usaha-usaha untuk mengurangi 
perbedaan-perbedaan yang ada di antara orang-perorangan ataupun 
kelompok-kelompok manusia dan juga merupakan kesatuan tindak, sikap, 
dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-kepentingan 
bersama. Asimilasi dikatakan berhasil jika orang atau kelompok yang 
melakukan asimiliasi tidak merasakan perbedaan atau terdiskrimnasi.  
 Proses ini juga ditemukan dalam interaksi sosial antara penganut 
Kristen dengan penghayat Sapto Darmo di Lebak Jaya. Seperti, 
kesempatan yang sama dan seimbang dalam berbagai bidang (sosial dan 
ekonomi) dan perkawinan. Kesempatan yang sama dapat dilihat ketika di 
Sanggar Candi Busana diberikan kebebasan kepada masyarakat umum 
tidak terkecuali agama Kristen untuk ikut kegiatan-kegiatan di sanggar, 
seperti sujudan dan terbukti adanya. Di dalam sanggar tidak dibedakan 
antara mana warga Sapto Darmo atau tidak. Bagi Ibu Sumarmik beliau 
tidak membedakan perbedaan karena baginya kami sama-sama 
menyembah Tuhan yang sama.  
 Begitu juga kesempatan yang sama didapatkan bagi warga Sapto 
Darmo untuk terlibat dalam kegiatan kampung seperti 17 Agustus atau 
kepengurusan RW dan RT. Hal itu terbukti ketika Ibu Sumarmik dijadikan 
Sekretaris dalam kepengurusan RT 3. Di Lebak Jaya diberikan hak dan 
kesempatan yang sama tidak memperdulikan berlatar belakang agama, 
etnis atau suku apapun. Bahkan dalam acara 17 Agustusan setiap 

































komunitas agama diberikan kesempatan yang sama untuk memimpin do’a 
dihadapan umum menurut kepercayaan masing-masing tidak terkecuali 
agama Kristen dan penghayat Sapto Darmo.  
 Selain asimiliasi yaitu memperoleh kesempatan yang sama adapula 
melalui perkawinan. Perkawinan beda agama juga terjadi, seperti yang 
terjadi di keluarga Ibu Sumarmik mantu beliau beragama Kristen dan 
anaknya warga Sapto Darmo. Hal tersebut tidak menjadikan masalah 
baginya bahkan besannya senang ketika mendapat mantu orang Sapto 




 Dari bentuk interaksi sosial yang kedua ini didapatkan bahwa 
setiap actor dapat dan mampu beradaptasi dengan lingkunganya lebih 
baik, baik dari penghayat Sapto Darmo maupun penganut Kristen sendiri. 
Ketika didapat adaptasi yang baik maka goal dari setiap actor akan mudah 
terlaksana, dengan didukung oleh intergrasi dari actor internal itu sendiri. 
Terlebih lagi didukung oleh actor yang berperan didalamnya seperti Ibu 
Sumarmik yang mendukung proses interaksi tersebut.  
 Demikian pula, untuk menganalisis dari bentuk-bentuk di atas 
dalam hal ini menggunakan teori sistem tindakan sosial yang 
dikembangkan oleh Talcott Parsons, meliputi:  
 
 
                                                          
5
Sumarmik, Wawancara, Lebak Jaya, 13 November 2017. 

































a. Sistem sosial 
 Dalam melakukan suatu interaksi dibutuhkan sejumlah actor atau 
individual yang saling berinteraksi dan setidaknya ada aspek 
lingkungan, begitu juga mempunyai tujuan yang sama. Sistem sosial 
yang dimaksud oleh Talcott Palsons sendiri tidak jauh dengan 
penjelasan di atas, dan di dalam struktur masyarakat tersebut telah 
terdapat norma-norma atau nilai sosial yang telah disepakti bersama 
oleh para anggota masyarakat.  
 Nilai dan norma memiliki hubungan yang saling berkaitan, kendati 
keduanya memiliki perbedaan. Jika nilai merupakan sesuatu yang 
dianggap sebagai hal yang baik, patut, layak, benar, maka norma 
merupakan wujud dari nilai yang di dalamnya terdapat kaidah, aturan, 
patokan pada suatu tindakan.
6
 Apabila seseorang melanggar norma atau 
nilai sosial yang telah terbentuk di dalam tatanan masyarakat biasanya 
orang tersebut akan mendapatkan sanksi atau pandangan yang berlainan 
dari semestinya baik mendapat perlakuan secara fisik maupun mental. 
 Sebagaimana yang tertanam pada masyarakat di Lebak Jaya. 
Kondisi yang aman, tentram dan rukun terlihat secara nyata meskipun 
adanya perbedaan keyakinan dan tidak dijadikan suatu masalah. Rasa 
toleransi dan menghormati sudah tertanam dengan baik dikalangan 
masyarakat. Seperti halnya, Sapto Darmo yang ada di Lebak Jaya 
merupakan minoritas yang jumlah penganutnya ±10 orang dan 
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terbanyak adalah pengikut agama Kristen, akan tetapi tidak 
menimbulkan suatu diskriminasi bagi mereka yang minoritas.  
  Meskipun menjadi masyarakat minoritas dan mayoritas, rasa 
toleransi dan saling menghormati sangat terlihat di antara keduanya. 
Setiap individu memiliki keyakinan masing-masing dan cukup 
menghormati apa yang dilakukan. Menurut penuturan dari Bapak 
Hengky selaku Ketua RW 3 menyatakan bahwa meskipun kepercayaan 
masyarakat di Lebak Jaya bermacam-macam, bahkan adapula yang 
masyarakat yang meganut kepercayaan, prinsip yang harus dipegang 
oleh setiap individu adalah saling menghormati siapapun dia. Karena 
baginya yang paling terpenting adalah bagaimana masyarakatnya 
menjadi aman, rukun tidak memperdulikan latar belakang apapun. 
7
 
Dengan tidak memperdulikan agama seseorang dan saling menghormati 
interaksi sosial masyarakat dapat berjalan dengan lancar dan baik.  
 Berbicara tentang sistem sosial maka akan bersinggungan dengan 
apa itu status dan peran dengan titik acuanya yaitu actor itu sendiri. 
Actor di sini yaitu Ketua RW Bapak Hengky dan Ibu Sumarmik. Status, 
yaitu posisi atau kedudukan yang ada di Lebak Jaya yang terkait kali ini 
yaitu Bapak Hengky dan Ibu Sumarik. Dalam arti, segala hal yang 
terjadi di Lebak Jaya khusunya interaksi sosial di antara kedua pihak 
tersebut tidak akan terlepas dari kedua orang tesebut.  
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 Peran, didapat dari sebagai pimpinan atau anutan di Lebak Jaya 
yang kaitanya dengan penghayat Sapto Darmo dengan penganut 
Kristen. Kali ini peran mereka sebagai pimpinan dari kedua belah 
pihak. Ibu Sumarmik, sebagai pemimpin dari penghayat Sapto Darmo, 
sedangkan Bapak Hengky sebagai alat tools dari pihak Gereja 
(eksternal). Dari keduanya mereka sebagai actor  telah memberikan 
anutan yang harus dan mampu mendorong untuk membawa kearah 
tatanan masyarakat yang damai.  
b. Sistem Budaya 
 Diperoleh data-data yang berhasil penulis gali dari beberapa 
sumber yang berbeda dapat disimpulkan bahwa beberapa bentuk 
interaksi sosial yang terbentuk tidak terlepas dari budaya yang berlaku. 
Seperti halnya kegiatan PKK, kerja bakti, gotong royong, rapat RW dan 
RT,  itu sudah dilakukan sejak lama.  
 Dal hal ini, bahwa budaya menjadi bagian dari kesadaran actor.  
Sehingga dalam mengejar kepentingan mereka sendiri, actor 
sebenarnya mengabdi pada kepentingan sistem sebagai satu kesatuan. 
Actor dalam hal ini adalah Ketua RW yaitu Bapak Hengky 
Ongkowijoyo yang sebagai tool atau alat integrasi dari internal kepara 
warga.  
 Dari dulu kegiatan kerja bakti selalu dilakukan setiap menjelang 
acara 17 Agustus, begitu juga dengan rapat RW dan RT setiap ada 
kegiatan kampung perwakilan warga dan pemuka atau tokoh agama 

































selalu diundang untuk menyelesaikan suatu pembahasan tertentu. Oleh 
karena itu, dibutuhkan kerja sama antara individu yang baik sehingga 
menimbulkan masyarakat yang harmonis. Hanya saja, penurut 
penuturan dari beberapa sumber bahwa kegiatan PKK akhir-akhir ini 
jarang berjalan karena suatu sebab.   
c. Sitem kepribadian  
 Telepas dari sitem sosial dan budaya yang dapat mempengaruhi 
tindakan seseorang, sistem kepribadian juga dapat mempengaruhi 
tindakan yang akan dilakukan. Sistem ini berada pada tingkat 
individual. Artinya, setiap individu atau perorangan mempunyai 
kepentingan-kepentingan atau peningkatan keuntungan.
8
  
 Hal ini sebagaimana yang diberikan oleh beberapa sumber seperti 
Ibu Karto menjelaskan, “Prinsip saya begini mbak selagi orang itu tidak 
pernah menggangu saya, saya nggak akan ganggu dia juga kita punya 
kepercayaan sendiri-sendiri jadi sama-sama menghormati saja.”9 
 Begitu juga yang diutarakan oleh Ibu Sumarmik seperti berikut: 
Saya rasa semua agama itu benar tidak ada agama yang salah, setiap agama 
mengajarkan kebaikan, saya tidak membedakan agama orang itu apa 
mbak, saya kira semua orang itu menyembah Tuhan yang sama hanya 
saja caranya berbeda ada yang sholat kayak mbaknya, di Gereja semua 
itu menyembah Tuhan yang sama kok”10 
 
  
                                                          
8
Herman Arisandi, Buku Pintar Pemikiran Tokoh-Tokoh Sosiologi Dari Klasik Sampai Modern 
(Yogyakarta: IRCiSoD, 2015), 134. 
9
Karto, Wawancara, Lebak Jaya, 29 November 2017. 
10
Sumarmik, Wawancara, Lebak Jaya, 13 November 2017. 

































 Sikap yang sama diberikan oleh Bapak Slamet yang mengutarakan 
sebagai berikut: 
Kita punya agama masing-masing jadi nggak perlu ganggu orang yang beda 
agama dengan saya, saya sendiri tiap hari ada di pos depan sanggar 
sama Pak Karno, hubungan saya dengan Ibu Sumarmik baik-baik saja 
selagi kita menghormati dia juga akan menghormati”11 
  
 Sama halnya yang diutarakan oleh Bapak Aang seperti  berikut,  
Kita jangan terlalu rasisme dan menganggap agama kita yang paling benar 
non, kita hormati agama mereka kalau ngak mempermasalahkan agama 
kan kita jadi enak mau ngapain sama, kalau bicara agama sama mereka 
takut nanti salah malah menyinggung nanti”12 
 
 Selagi prinsip menghormati sesama warga tetap terjaga dan 
terjalin, selama itu pula hubungan dan interaksi sosial di antara semua 
warga khususnya yang beragama Kristen maupun penghayat Sapto 
Darmo akan tetap terjaga dengan baik. Kesemuanya itu berujung pada 
satu tujuan (goal) yaitu menciptakan hubungan dan kehidupan yang 
rukun dan harmonis.  
 Jika pesan kultural telah dipahami oleh setiap actor dan individu, 
maka akan dijadikan pedoman dalam bertindak dan berbentuk dalam 
nilai atau norma yang akan mengikat seluruh individu. Terlebih lagi jika 
nilai-nilai tersebut telah diinternalisasi kedalam dirinya maka akan 
membentuk self-enforcing. Artinya norma-norma tersebut akan menjadi 
bagian integral ke dalam dirinya sendiri. 
13
Semua actor dalam segala 
bidang memiliki kewajiban yang sama untuk menjaga keharmonisan 
tatanan masyarakat agar menjadi damai.  
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 Bagaimana yang minoritas dapat beradaptasi dengan kelompok 
yang mayoritas yaitu agama Kristen dengan toleransi dan menghormati 
di antara sesama tanpa mempermasahkan agama apapun, dengan tujuan 
(Goal atteinment) hidup dengan rukun dan damai tanpa adanya 
perbedaan, dan setiap kelompok baik dari penghayat Sapto Darmo dan 
agama Kristen saling berintegrasi dan mengatur hubunganya agar dapat 
tercapai tujuan bersama.  
 Dari kesemunya yang telah terpaparkan di atas, jika di 
generalisasikan maka adaptasi kedua belah pihak tidak terjalin. Dalam 
hal ini yaitu gereja, mereka tidak mampu beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar dengan baik. Dengan begitu maka untuk mencapai 
goal maka diperlukanya tool atau alat agar bisa terintegrasi dengan 
baik. Karena pihak internal dari gereja sendiri tidak bisa, maka 
diperlukan tool dari eksternal yang kali ini yaitu Bapak Hengky sebagai 
Ketua RW3. Untuk mencapainya maka yang bertugas memotivasi atau 
mendukung kesemuanya yaitu actornya Bapak Hengky dan Ibu 
Sumarmik sendiri.  
B. Makna Interaksi Sosial Bagi Penghayat Sapto Darmo Dengan Penganut 
Kristen 
 Makna berarti arti, maksud pembicaraan (penulis) atau pengertian yang 
diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan. Seperti halnya, setiap tindakan atau 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia di dalamnya pasti terdapat makna  atau 
maksud. Sebagaimana yang diparakan oleh Blumer bahwa interaksi sosial adalah 

































pada saat manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna yang dimiliki 
sesuatu tersebut bagi manusia. Kemudian makna yang memiliki sesuatu itu 
berasal dari interaksi antara individu dengan individu lainya.
14
 Karena pada 
dasarnya suatu interaksi sosial yang dilakukan oleh setiap individu pasti 
mempunyai tujuan-tujuan didalamnya.  
 Begitu juga yang dituturkan oleh Parsons bahwa tindakan sosial adalah 
perilaku manusia yang termotivasi dan diarahkan oleh makna-makna yang dilihat 
oleh actor di dunia luar.
15
 Sama halnya dengan masyarakat yang ada di Lebak 
Jaya khususnya pada penghayat Sapto Darmo dan penganut Kristen, dalam 
melakukan interaksi sosial dan kegiatan-kegiatan sosial di dalam masyarakat pasti 
mempunyai makna dan tujuan-tujuan di dalamnya terlepas dari tujuan dari 
masing-masing individunya.  
 Terdapat berbagai macam fungsi dan manfaat interaksi sosial yang 
menjadi tujuan mengapa orang-orang berinteraksi, seperti dapat menjalankan 
kehidupan sosial, menjalin tali silaturrahmi, menjaga kerja sama, menyelesaikan 
masalah dan sebagainya.  
 Dari beberapa sumber yang berhasil penulis gali secara garis besar baik 
penghayat Sapto Darmo maupun agama Kristen menganggap bahwa interaksi 
sosial itu penting dalam kehidupan mereka tanpa adanya interaksi maka 
kehidupan tidak akan berjalan. Mereka dalam melakukan interaksi tidak merasa 
terbatasi maupun tehalangi dengan adanya perbedaan yang ada. Sebagaimana 
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yang telah dipaparkan oleh bapak Hengky Ongkowijoyo selaku ketua RW3 
sebagai berikut: 
Kita di sini artinya semua kita arahkan supaya bersatu kebersamaan, kita sebagai 
pengurus tidak membedakan kita samakan sama ratakan agama Islam kita dukung, 
Kristen kita dukung juga Sapto Darmo selagi tidak keluar dari jalur, yang penting 




 Senada dengan perkataan yang dilontarkan oleh Ibu Sumarmik bahwa: 
Interaksi itu penting mbak apalagi kita itu satu kampung kita sedarah sebangsa, nggak 
mungkin kita nggak interaksi tiap hari, Ibu belanja di depan ketemu Ibu-Ibu  sama 
Bapak-Bapak sama Bapak Edy di depan ya ngobrol biasa semua lancar meskipun 
Pak Edy sama isteri itu Kristen mereka baik sama Ibu, Ibu juga sering di undang 
rapat RT RW ikut PKK tapi memang sekarang agak jarang sekarang mbak.” 17 
 
 Sedangkan Ibu karto menuturkan bahwa: 
Di sini memang orang-orangnya tertutup jarang terbuka mbak, kayak Ibu sendiri habis 
kerja ya masuk rumah keluar kalau nggak ada acara di Sanggar, tapi hubungan kita 
baik, begitu juga interaksi bagi Ibu yah penting Ibu sendiri kan penjual buah juga 
kalau nggak ada interaksi kan jualan Ibu nggak ada pembelinya nanti” 18 
 
 Interaksi sosial di dalam masyarakat Lebak Jaya sendiri dianggap sangat 
penting bagi mereka tidak memperdulikan latar belakang apapun, semua memiliki 
kedudukan yang sama tanpa ada yang diistemewakan khususnya penganut 
penghayat Sapto Darmo yang hanya sedikit. Dengan adanya interaksi sosial 
hubungan atau kehidupan sosial akan terjaga dan berlanjut, tali silaturahmi akan 
terjalin, begitu juga dengan kegiatan ekonomi akan menjadi lancar. Dari 
penjelasan di atas didapat bahwa mereka dapat berintegrasi beradaptasi antara satu 
dengan yang lainya sehingga dapat merumuskan akan makna interaksi di antara 
mereka berdua.  
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C. Faktor Pendukung dan Penghambat Interaksi Sosial Antara Penghayat 
Sapto Darmo dengan Penganut Kristen  
 Meskipun hubungan interaksi sosial antara penghayat Sapto Darmo 
dengan agama Kristen tidak pernah ada konflik dan terlihat damai, dan rukun 
bukan berarti interaksi sosial di antara keduanya tidak ada hambatan baik besar 
maupun kecil. Karena dalam kehidupan sosial pasti terdapat hambatan tidak akan 
mulus apa yang kita harapkan.  
 Dalam hidup bermasyarakat kita dipertemukan dengan berbagai macam 
karakter dan tujuan yang berbeda-beda disetiap individunya yang terkadang 
membuat interaksi dapat terhambat. Di sini akan dipaparkan beberapa faktor 
pendukung maupun penghambat dalam interaksi sosial antara penganut agama 
Kristen dan penghayat Sapto Darmo di Lebak Jaya yang berhasil penulis gali dari 
beberapa sumber sebagai berikut: 
1. Faktor pendukung  
 Faktor pendukung adalah hal-hal yang mempengaruhi sesuatu menjadi 
berkembang, menambah, memajukan dan menjadi lebih baik. Begitu juga 
dengan suatu interaksi sosial dapat berkembang maupun terhambat pasti 
terdapat hal-hal yang mempengaruhi dibaliknya. Seperti, interaksi sosial yang 
terjadi pada penghayat Sapto Darmo dengan agama Kristen di Lebak Jaya 
terdapat faktor atau hal-hal pendukung yang menjadikan kehidupan sosial  
menjadi  damai, rukun, harmonis tanpa adanya konflik meskipun terdapat 
perbedaan keyakinan. Beberapa faktor pendukung yang dapat penulis gali dari 
beberapa sumber di antaranya: 

































a. Rasa toleransi  
 Prinsip yang dipegang oleh masyarakat di Lebak Jaya ialah rasa 
toleransi dan menghormati yang tinggi di antara sesama. Adanya 
perbedaan baik etnis maupun agama bukan dijadikan suatu masalah yang 
harus diperbedatkan. Dengan adanya beberapa actor di Lebak Jaya yang 
berguna untuk menjaga keharmonisan dan kerukunan di daerah tersebut. 
 Actor oleh Talcott Parsons disebut dengan sekelompok masyarakat 
berjumlah kecil yang berperan memimpin, di mana actor merupakan 
kumpulan beberapa status dan peran. Dalam hal ini beberapa actor yang 
ada di Lebak Jaya yaitu Ketua RW (yang dijadikan tool dari pihak 
Gereja) dan Ibu Sumarmik sebagai Ketua Sanggar Sapto Darmo  
 Ketua RW 3 Bapak Yongky menjelaskan bahwa hal yang 
terpenting dalam berkehidupan adalah adanya toleransi dan rasa 
menghormati di antara sesama, tidak memperdulikan agama seseorang 
apapun itu, jika masyarakat memegang prinsip tersebut maka selama 
prinsip tersebut dipegang dalam kehidupan akan aman tentram.  
 Begitu juga dengan yang disampaikan oleh Bapak Rochim bahwa 
dalam berkehidupan kita tidak perlu menggurusi orang melakukan ibadah 
macam apapun, cukup menghormati tidak menggangu orang lain 
melakukan ibadah itu sudah cukup. Senada dengan yang dituturkan oleh 
Ibu Karto bahwa selagi kita tidak pernah diganggu maka tidak perlu 
menggangu juga, jika mereka menghormati apa yang kita dilakukan 
maka sebaliknya kita harus menghormatinya. 

































 Sedangkan dengan Ibu Sumarmik selaku ketua di Sanggar merasa 
berkewajiban untuk menjaga keutuhan dan kerukunan warga disamping 
itu juga beliau sebagai pengurus inti dalam RT, ketika selesai acara 
sanggaran yang dilakukan secara rutin beliau sering memberikan 
wawasan kepada para warga Sapto Darmo pentingnya rasa menghormati 
di antara sesama sebagai berikut: 
Saya nggak mempermasalahkan perbedaan dan menjadikan suatu masalah 
mbak, kita harus saling menghormati karena kita itu sedarah dari Yang 
Maha Kuasa, jadi kalau kita membenci berarti kita membenci Yang Maha 
Kuasa juga dan itu sering saya berikan arahkan kepada para warga di 
sanggar karena adanya perbedaan itu, kita jangan sampai 
membandingkan agama siapa yang paling benar dan salah itu yang sering 
saya bilang ke warga Ibu jangan membandingan agama Ibu dulu apa itu 
saya larang keras itu mbak” 19 
 
 Begitu juga yang disampaikan oleh Bapak Slamet selaku pengaja 
pos yang beragama Islam yang berpendapat serupa, bahwa tidak perlu 
menggangu orang lagi ibadah dan agama yang berbeda dengan diri kita 
cukup menghormati apa yang dilakukan. Karena sistem sosial yang telah 
terbangun yaitu rasa toleransi yang tinggi telah menghasilkan kehidupan 
sosial mereka menjadi aman, rukun dan harmonis.  
 
b. Perkawinan  
 Tidak bisa dipungkiri bahwa adanya perkawinan beda agama bisa 
meminimalisir rasa perbedaan yang ada. Seperti yang terjadi di Lebak 
Jaya sendiri yaitu pada keluarga Ibu Sumarmik dan Ibu Karto. 
Khususnya pada keluarga Ibu Sumarmik menantunya beragama Kristen. 
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Bahkan dulu suaminya sendiri yang sudah meninggal bukan Sapto 
Darmo asli awalnya tetapi Kristen, tetapi itu bukan masalah baginya. 
 Meskipun dalam satu keluarga ada menantu yang yang beragama 
Kristen dan adapula yang Islam, mereka semua dapat hidup dengan 
rukun tanpa mempermasalahkan perbedaan yang ada. Sehingga interaksi 
sosial di antara mereka tidak menjadi terhambat dengan adanya 
perkawinan beda agama tersebut.  
c. Kerja sama dalam bidang ekonomi 
 Kerja sama dalam bidang ekonomi seperti proses dagang ternyata 
dapat dijadikan sarana untuk mendukung interaksi sosial menjadi lancar. 
Seperti yang terjadi pada Ibu Karto beliau adalah seorang pedagang buah 
di rumah dan pasar. Orang tidak memandang penjual beragama apa dan 
pembeli beragama apa, proses jual beli tidak memperdulikan hal seperti 
itu.  
 Terutama rumah Ibu karto berhadapan dengan Gereja, ketika 
banyak orang yang beribadah ke Gereja sering kali interaksi terjalin 
melalui proses jual beli tersebut tidak terkecuali pihak Gereja sendiri. 
Sehingga faktor pendukung interaksi sosial yang terjalin antara penganut 
agama Kristen dengan penghayat Sapto Darmo di Lebak Jaya yaitu 
adanya rasa toleransi yang tinggi, adanya perkawinan beda agama dan 
kerja sama dalam bidang ekonomi atau perdagangan. Dari kesemuanya 
itu bertujuan (goal) agar hidup dengan damai, rukun tanpa adanya 
perbedaan.  

































 Hal ini senada dengan pendapat Parsons bahwa kegiatan ekonomi 
permintaan dan penawaran itu dapat memaksimalkan perilaku seseorang 
di pasar yang disimbolkan dalam bentuk uang.
20
 
2. Faktor Penghambat 
 Ada banyak faktor yang dapat menyebabkan interaksi sosial dalam suatu 
masyarakat dapat terhambat, baik faktor sosial, ekonomi, politik, dan budaya. 
Kesemua faktor memiliki kemungkinan untuk dapat membentuk suatu karakter 
seseorang dalam melakukan interaksi sosial. Pada dasarnya dalam suatu 
masyarakat terdapat banyak individu yang memiliki karakter yang berbeda-
beda dan tujuan yang berbeda pula.
21
 Terkadang dengan tujuan yang berbeda 
antara satu individu dengan yang lain dapat menimbulkan suatu konflik atau 
perselisihan yang tidak lain akan menjadi suatu hambatan dalam kehidupan 
sosial.  
 Hambatan berarti sesuatu yang dapat menjadikan lambat atau tidak lancar, 
bukan berarti adanya hambatan selalu ditandai oleh suatu perselisihan atau 
konflik. Seperti yang terjadi antara penghayat Sapto Darmo dengan agama 
Kristen, meskipun kehidupan sosial mereka terlihat baik-baik saja, rukun, dan 
damai, tetapi terdapat hambatan yang mereka hadapi. Salah satu faktor utama 
yang menyebabkan interaksi sosial mereka terhambat yaitu karena masing-
masing individu atau masyarakat bekerja, sehingga kegiatan-kegiatan dalam 
melakukan interaksi tersebut tidak secara keseluruhan mereka ikuti.  
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 Menurut penjelasan dari beberapa sumber memang mayoritas masyarakat 
di Lebak Jaya berprofesi sebagai pengusaha (bos) maupun pekerja di pabrik 
emas dan  sebagian besar beretnis Cina. Kondisi masyarakat di Lebak Jaya 
memang sedikit tertutup jarang bertetangga hanya sebagian masyarakat saja 
yang bisa berbaur dan melakukan hubungan sosial tiap harinya. Karena faktor 
pekerjaan yang sibuk dan padat membuat intensitas bertemu dan melakukan 
interaksi antara satu sama lain manjadi terhambat. Sehingga didapatkan garis 
merahnya bahwa tidak semua warga dapat beradaptasi (adaptation) dengan 
baik dengan lingkungan sehingga mereka tidak dapat beritegrasi dengan baik.  
 Seperti yang telah dituturkan oleh Bapak Slamet sebagai berikut, “Warga 
di sini baik-baik saja tidak pernah ada konflik, tapi memang orang-orangnya 
penutup dan jarang keluar rumah ya wajar di sini kan kebanyakan orang Cina 
dan kerja di tempat pabrik emas mbak, tuturnya”22 
 Senada dengan penuturan dari Ibu Sumarmik yang menjelaskan bahwa 
masyarakat di sini kebanyakan berprofesi sebagai bos atau pengusaha emas 
yang menjadikan mereka sibuk, sehingga jarang pulang ke rumah dan 
terkadang berangkat kerja dan pulangnya tidak tau, di lain sisi juga Ibu 
Sumarmik sendiri bertetangga dengan Ibu Feronika yang memang menjadi 
pengusaha emas dan orangnya sibuk terdakang cuma saling senyum dan jarang 
berbicara panjang lebar. 
23
 
       Begitu juga dengan kegiatan sosial PKK yang diadakan di Lebak Jaya 
yang akhir-akhir ini jarang berjalan salah satu faktornya adalah kesibukan 
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karena pekerjaan masing-masing. Beberapa Ibu merasa kecewa karena sibuk 
dengan pekerjaannya, mereka jarang melaksanakan PKK dan terkadang 
digantikan oleh para pembantu rumah tangganya bukan Ibunya sendiri, 
sehingga mereka merasa kecewa dan malas karena yang hadir adalah 
pembantunya yang menjadikan kegiatan PKK jarang berjalan. Sebagaimana 
yang dituturkan oleh Ibu Karto di bawah ini: 
Sebenarnya kegiatan PKK di sini aktif mbak di pos RW itu tapi sayangnya akhir-akhir 
ini jarang jalan kita itu kecewa yang datang itu bukan Ibunya malah mereka 
nyuruh pembantunya untuk datang di PKK ya alasanya mereka sibuk ya kita 
juga lama-lama malas juga datang yang awalnya tiap minggu jadi tiap bulan, 
tuturnya”24 Lanjut beliau juga menututkan seperti, 
 
Saya kan juga jualan buah dipasar di rumah juga mbak, biasanya pulang sore jam 4 
habis dari pasar yah Ibu biasanya langsung masuk ke rumah capek jarang 
keluar kalau nggak ada acara kayak di Sanggar ini jadi tiap hari yah pagi 
berangkat pulang langsung masuk rumah jadi yah memang ngobrol sama 
orang biasanya paling sering ya sama Ibu Sumarmik sendiri (sambil tertawa), 
tuturnya” 25 
 
      Jadi disetiap kehidupan sosial dapat dipastikan ada suatu hambatan baik 
kecil maupun besar, seperti yang terjadi pada masyarakat di Lebak Jaya yang 
setidaknya dapat menghambat proses interaksi sosial. Disamping ada faktor 
pembambat disitu pula ada faktor pendukung yang berguna untuk 
memperlancar proses interaksi sosial disuatu masyarakat.  
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A. Kesimpulan  
 Dari seluruh pemaparan yang dituangkan pada bab-bab sebelumnya, maka 
pada bagian ini penulis memberikan kesimpulan sebagai inti dari seluruh 
uraian penelitian tentang interaksi sosial antaraumat beragama khususnya 
pada penghayat Sapto Darmo dengan penganut Kristen di Lebak Jaya 
Kelurahan Gading Surabaya. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1. Bentuk interaksi sosial antara penghayat Sapto Darmo dengan penganut  
Kristen di Lebak Jaya membentuk proses interaksi yang assosiatif yaitu 
mengarah pada kerja sama. Akan tetapi yang terlibat aktif dalam proses 
interaksi sosial tersebut bukanlah dari unsur internalnya tetapi melibatkan 
unsur dari eksternal yang lebih aktif.  
2. Makna tindakan bagi kedua belah pihak baik dari penghayat Sapto 
Darmo maupun umat Kristen, menganggap bahwa interaksi sosial bagi 
mereka sangat penting. Dengan tidak ada interaksi sosial dalam 
masyarakat, maka kehidupan sosial akan terhambat. Adanya interaksi 
sosial hubungan atau kehidupan sosial akan terjaga dan berlanjut, tali 
silaturahmi akan terjalin, begitu juga dengan kegiatan ekonomi akan 
menjadi lancar. 

































3. Faktor pendukung interaksi sosial antara penghayat Sapto Darmo dengan 
agama Kristen di Lebak Jaya yaitu setiap individu memiliki rasa toleransi 
dan menghormati yang tinggi, sehingga kegiatan sosial berjalan lancar. 
Sedangkan faktor penghambat interaksi sosial yaitu karena masing-
masing individu atau masyarakat mayoritas bekerja, sehingga kegiatan-
kegiatan dalam berinteraksi tersebut tidak secara keseluruhan mereka 
ikuti.  
B. Saran 
 Dalam bentuk apapun, adapun saran-saran yang perlu disampaikan untuk 
meningkatkan interaksi sosial yang terjadi sehingga terciptanya keharmonisan 
antar umat beragama, maka penulis menyarankan: 
1. Kepada seluruh pihak yang ada di Lebak Jaya baik dari pihak penghayat 
Sapto Darmo maupun agama Kristen terlebih agama lainya hendaknya 
tetap terus menjaga prinsip kesatuan dan rasa toleransi tetap teguh, 
sehingga hubungan yang harmonis dan damai yang telah ada tetap terjaga 
antar pemeluk agama. 
2. Kepada para tokoh disetiap kelompok agama maupun pemimpin di 
daerah baik RT dan RW, diharapkan untuk tetap mengupayakan dalam 
membantu terciptanya kehidupan yang harmonis, dan membuat berbagai 
kegiatan yang lebih banyak dengan melibatkan kedua belah pihak agar 
intensitas interaksi sosial di antara pemeluk agama semakin rekat. 

































3. Bagi peneliti selanjutnya, dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari 
masih jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis menyarankan 
untuk mengembangkannya dengan temuan-temuan baru. 
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